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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki arti yang sangat penting bagi terbentuknya kehidupan
individu, keluarga hingg&ehidupan suatu negakarena pendidikan itu sendiri
merupakan salah satu aspek penentu keberhasilan suatu, segargga untuk
mewujudkan tujuan itu sendiri maka pendidikan haruslah dilaksanakan dan
diterapkan dengan sebdaiaiknya

Indonesia merupakan salah satu negarkebelnang dalam segala bidang
diantaranya adalah bidang pendidikan. Dengan adanya kemajuan zaman yang
semakin signifikan ini maka pendidikan juga dituntut untuk memberikan
keberhasilan serta kemajuan yang setara, untuk mencapai keberhasilan tersebut
maka pedidikan kini mulai di benahi dan ditingkatkan khususnya mengenai mutu
pendidikan, dengan adanya pendidikan yang bermutu maka akan diperoleh pula
lulusan yang bermutsertabisa meningkatkan dan menciptakan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang lebih kompeten dsiap membangun bangdamasa yang
akan datang SDM mempunyai peran yang penting di dalam pembangunan
nasional, untuk mendapatkan SDM yang berkualitas dilakukan dengan pendidikan
yang baik. (Sukoco dkk: 2014: 215).

Melalui penerapan pendidikan yang badiharapkan mampu untuk
menciptakan generasi penerus masa depan yang bergukarbagiarbangsa dan
negara Salah satu lembaga pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan SDM

adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)



Berdasarkan PPd¥nor74tahun 2008 Pasal 1 ayat (21) mengatakan bahwa
SMK adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan
pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP,
MTs atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutanhdesil belajar yang diakui
sama atau setara SMP atau MTs (Republik: 2088)K merupakan tingkatan
sekolah yang lebih menekankan pada lulusan yang siap kerja dan mampu
berwirausahasesuai dengan jurusan yang di pelajB@lam pembelajaraannya
SMK tidak hanya mengajarkan mengenai teori saja namun juga diberikan mata
pelajaran praktikoleh karena itu tugasigas yang diterima oleh peserta didik juga
lebih banyak dan peseta didik juga harus membagi fokus antara mata pelajaran teori
dan mata pelajaran prakti

SMK Negeri 1 Pajangan merupakan salah satu sekolah kejuruan negeri yang
berada di Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (Di'6MK
ini terdapat tiga kompetensi keahlian yaitu Desain Pemodelan dan Informasi
Bangunan (DPIB), Rekayasa Pegaat Lunak (RPL}pertaKria Kreatif Kayu dan
Rotan (K3R). Salah satu kompetensi keahlian yang diminati adalah DPIB,
lulusanny diharapkan dapat bekerja daldodang konstruksi dan properti
khususnya pada pekerjaan proyek konstruksi.

Mulai tahun pelajaran 2812019 di SMK N 1 Pajangan mulai menerapkan
kurikulum 2013 revisi Perubahan kurikulum membawa konsekuensi perubahan
padametode pembelajaran dalam kegmleelajar mengajar. Metode pembelajaran
pada kurikulum 2013evisi menggunakan pendekat8tudent Center @arning

(SCL) yang menekankan pada keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan



pembelajaran dalam kelas dan guru hanya bertindak sebagai fasilitator dala
kegiatanbelajar mengajatersebut.

Perubahan kurikulum 2013 tidak hanya ada pada metode mangajar saja
namun juga pada mata pelajaran yang diajabeserta kompetensi dasar mata
pelajaranya. Mata pelajaran Dasi@sar Konstruksi Bangunan merupakan salah
satu mata pelajaran baru yang adakspgnggunaan kurikum 2013 revisi yang
ada pad&ompetenskeahlian sainPemodelan dainformasiBangunan (DPIB)
kelas X semester gasdlata Pelajaran ini membahas tentang berbagahdlal
pokok yang paling mendasar pada konstruksi sebuah bangepet bangunan
gedung, jalan, jembatan dan irigdknu yang didapat oleh peserta didik pada mata
pelajaran ini diharapkan dapat menjadi pengantar untuk bahan ajar kelas XI
nantnya mengenai konstrukisangunargedung.

Melalui observasi yang telah dilakukati SMK Negeri 1 Pajangan,
pembelajaranuntuk Mata Pelajaran DasarDasar Konstruksi Bangunanmasih
belumsesuai dengan tujuan dari kurikulum 2013 revisi yang lebih menitik beratkan
padametodestudent centedaripadaeacher centerhal ini dilihatdari bahan ajar
dan bahan pegangan peserta didik yang belum ada dan masih harus bergantung pada
guru yang sedang menga@an menerangkan matenata pelajaran tersebudal
tersebut menyebabkan masih banyak siswa yang merasa kebingieigemmasih
dipegang oleh guru saja, modul pembelajaran mata peldpasardasaiK ontruksi
Bangunan kelas X juga tidak dijual belikan di toko buku manapun. Peneliti juga
menilai bahwa isi modul yang sudah ada saat ini masih banyak kekurangan seperti

materinya yang kuranlengkap materi dan soal latihan yang sulit dipahatan



masih banyak yang masih perlu ditambahkan dalam materi yang sudah ada
sebelumnya.

Berdasarkan uraian yang sudah disebutkaatas, peneliti mengaggp
kurangnya bahan ajar merupakan kengtaleg cukup serius bagi keberlangsungan
kegiatarpembelajaramata pelajarabasardasaiKonstruksiBangunan kelas X di
SMK Negeri 1 Pajangan dan sangat penting untuk menyusun bahan ajar sendiri
yang bisa digunakan oleh peserta didik sehingga tujuanutgtulum 2013 revisi
ini bisa dicapai dengan baik oleh guru maupun pesertadiidigkolah.

Pengembangan modul mata pelajafzasardasarKonstruksiBangunan
kelas X di SMK Negeri 1 Pajangan diharapkan dapat memberikan salah satu solusi
dari masalatmasahh yang sudah ada, dengan adanya modul pembelajaran
diharapkan peserta didik dapat lebih mandiri dalam belajar untuk mendapatkan
materi dan guru juga lebih bisa menerapkan kurikulum 20113 revisi ini dalam
proses megajar agar lebih mengedepankaatodebelajarstudent centedaripada

teacher center.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi
masalahmasalah sebagai berikut:
1. Belum tersedianya modul pembelajaran untuk mata pelajaesardasar
KonstruksiBangunan untuk pageserta didilkelas X semester gasal di SMK

Negeri 1 Pajangan.



2. Materi yang sudah ada pada bahan ajar yang dipegang guru mata pelajaran
Dasardasar Konstruksi Bangundelas X semester gasal SMK Negeri 1
Pajangammasih kurang lengkaplan soakoal yang disediakan susah untuk
dipahami.

3. Peserta didik tidak dapaelajarsecara mandiri dan hanya terpaku pada guru
sehingga penerapan kurikulum 2013 yang menerapkan gtadant center
learning belum bisadilaksanakardengan baik di mata pelajaran Dadasar

Konstruksi Bangunan Kelas X semester gasal SMK Negeri 1 Pajangan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atakus masalah terletak pada belum
tersedianya sarana belajar mandiri bagsepg didik, oleh karena itu dalam
penelitian ini akan dibuatkan modul pembelajaran mata pelajaran -Qasar

Konstruksi Bangunan sebagai sarana belajar peserta didik secara mandiri

D. Rumusan Masalah
Berdasarkanbatasan masalah maka dapditumuskan permasalahan
sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkarodul pembelajaran mata pelajarBasardasar
KonstruksiBangunarKelas XSemester Gasal Kompetensi Keahlian Desain
Pemodelan dan Informasi Bangunan (DRI8)agai salah satu bahan ajar yang
dapat digunakan sebagai sarana belajar mandiri oleh pesertadd@MK

Negeri 1 Pajangan.



2. Bagaimana tingkat kelayakan mdgembelajaran mata pelajaf@asardasar
KonstruksiBangunan kelas >Semester Gasal Kompetensi Keahlian Desain
Pemodelan dan Inforasi Bangunan (DPI1B3ebagai salah satu bahan ajar yang
dapat digunakan sebagai sarana belajar mandiri oleh pesertadidiBIMK

Negeri 1 Pajangan.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengembangkan modul pembelajaran mata pelajaesardasark onstruksi
Bangunan kelas >Semester Gasal Kompetensi Keahlian Desain Pemodelan
dan Informasi Bangunan (DPIBgebagai salah satu bahan ajar yang dapat
digunakan sebagai sarana belajar mandiri oleh pesertaddi@MK Negeri 1
Pajangan.

2. Mengetahuihasil kelayakan modul pembelajaran yang teruji dan layak untuk
digunakan sebagai bahan ajar pembelajareata pelajaranDasardasar
KonstruksiBangunarKelas XSemester Gasal Kompetensi Keahlian Desain
Pemodelan dan Informasi Bangunan (DRI8)agai salah satu bahan ajar yang
dapat digunakan sebagai sarana belajar mandiri oleh pesertadidiBIMK

Negeri 1 Pajangan



F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikamgetahuan tambahan dalam
duniapendidikanpadaM ataPelajaranDasardasaiK onstruksiBangunan kelas
X Semester Gasdi SMK Negeri 1 Pajangan.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya khususnya mengenai pengembangan modul pembelagtaan
pelajaan Dasaidasar Konstruksi Bangunan kelas X Semester Gasal.

2. Manfaat Praktis

a. Bagiguru

Hasil penelitian berup®odul PembelajararDasardasarKonstruksi
BangunanKelas X SMK Negeri 1 Pajangan dapat membantu proses
pembelajaran di kelas.

b. Bagi pesertalidik

Hasil penelitian berup&odul PembelajararMata PelajaranDasar
dasarKonstruksiBangunardapat menjadi salah satahan ajauntuk belajar
mandit.

c. BagiPeneliti

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan
pengalamanmengenai tahamhap penyusunan dan pengembangan modul

pembelajaran bagi siswa SMK.



d. Bagi Sekolah
Hasil penelitian berup®odul PembelajararMata PelajaranDasardasar

KonstruksiBangunardapat menjadi sumber belajar bagi siswa di sekolah.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Pada kajian teori kali ini akan dijelaskan mengdyedajar,pembelajaran,
media pembelajarakurikulum 2013,penelitian pengembangan, modul dan mata
pelajararDasardasarKonstruksiBangunan kelas X SMK Negeri 1 Pajangan
1. Belajar

Istilah belajar dalam pembelajaran berasal dari bahasa itegmmsng dan
instruction. Hilgard (1984:4) dalam Jail (2013: 13) mengatakan bahwa belajar
merupakan suatgproses perubahan kegiatan dan reaksi terhadap lingkungan.
Perubahan tersebut tidak bisa dikatakan sebagai belajar apabila tumbuh alamiah
dari manusianya itu sendiri seperti contoh pertumbuhan diri. Perubahan yang
dimaksud dalam proses belajar diperolehatuelpengalaman berupa latihan yang
bisa merubah dan membentuk tingkah laku. Pembentukan tingkah laku meliputi
perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman dan apresiasi.

Menurut Oemar (2013:27) Belajar merupakan perubahan yang
memodifkasi serta memperteguh kekakuan melalui sebuah pengalaman
Berdasakan pengertian tersebut maka belajar itu sendiri merupakan suatu proses
yang dapat menunjukan hasil dari suatu proses berupa perubahan yang dibentuk
dai pengalamaipengalaman kegiatan

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan yang di dapat melalui

pengalaman kegiatan serta latihan untuk membentuk dan merubah tingkah laku



seperti perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman, dan
apresiasi.
2. Pembelajaran

Menurut Nana Sudjana (1988) pembelajaran merupakan proses interaksi
belajar dan mengajar antagpaserta didikdenganpendidikyang untuk mencapai
tujuan dari kegiatan interaksi tersebutlenurut Sugihartono (200780)
pembelajaran adalaproses menyampaikaimu pengetahuanmengaturdan
menciptakan lingkungan dengan berbagacammetode sehigga peserta didik
dapat melakukan kegiatan helasecara efektif dan efisien dengan hasil yang
optimal.

Pembelajaran berfungsi membawa peserta didik dari tidak tahu kemudian
menjadi tahu oleh karena itu tugas dari seorang pendidik kepada peserta didik
haruslah melakukan berbagai hal di dalam pemdualajseperti mengkondisikan
lingkungan belajar sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan, memberikan
keadaan kepada peserta didik agar turut aktif dalam kegiatan pembelajaran.
(Kadarisman & Suprapto, 2011:-23)

Daryanto (2013: 19192), mengatakan bahwsembelajaran merupakan
kegiatan interaksi peserta didik dengan pendidik dan bahan ajar sebagai sumber
belajar pada suatu kegiatan belajar meng&atam UndangJndang Nomor 20
tahun 2003 tentan§istem Pendidikan Nasional, pembelajaran diartikan sebagai
proses intraksi peserta didik dengan pétik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajaiSedangkan menurut Arif (2008: 27) bahprases pembelajaran

merupakan interaktif edukatif antgsgandidikan dengan lingkungan belajarnya.

10



Berdasarkan pendapdari beberapa ahtli atas dapat disimpulkan bah
pembelajaran merupak&egiataninteraksi antara peserta didik dengan pendidik
dengan menggunakan bahan ajar atau sumber befdjst menyampaikan ilmu
pengetahuan dengan berbagaiodetiengan tujuanntuk mendapatkan hasil yang
optimalpada suatu lingkungan belajar

Pembelajaran yang terlaksana dengan baik diharapkan dapat mencapai
tujuan dari kegiatangmbelajarantu dimana para pendidik melalui bahan ajar yang
digunakardapat merbawa materdan ilmu pengetahudraru maupun menambah
materi yang sudah didapat oleh peséidik, sehingga hal yang sebelumnya kurang
dan tidak dimengertnerjadi dimengerti oleh peserta didik.

3. Media pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media merupakan alat yang digunalsafagai perantatentuk memperoleh
dan memberikan informasi berupa pesan yang diberikan oleh pengirim kepada
penerima. Media sendiri dapat dibedakan menjadi 2 macam yakni media cetak dan
juga media elektronik. Menurut Aar Arsyad (208:3), kata media berasal dari
bahasa | atin Aimediuso yang secara harfiah
Sedangkan menurut Wartono (2003: 71), media merupakan sesuatu yang bertindak
sebagai alat untuk melaksanakan komunikasi. ASiafliman (2006: 14) juga
mengatakan demikian bahwa megendidikan atau media pembelajaran adalah
sebagai salah satu sumber belajar yang dapat menyalurkan pesan sehingga

membantu mengatasi hal tersebut.
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Dalam pengertian lainnya media pembelajaran adalaf) edetode dan
teknik yang berguna untuk menjaga keefektifan komunikasi dan interaksi antara
pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran dalam kelas (Hamalik dalam
Arsyad 2002: 15)(Gagne dan Briggs (1975) dalam Arsyad 2002:4) mengatakan
bahwa mdia pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan
materi ajar yang terdiri dari bukdape recorder kaset, video kamera, video
recorder,film, slide, foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer.

Berdasarkan pendapat dari beberapa para dihhtas, dapat diambil
kesimpulan bahwa media pembelajaran merupakan sesuatumalaide serta
teknik yang digunakan sebagai perantara komunikasi dengan tujuan menjadi salah
satu simber belajar yang dapat mehy&an pesamtau materi ajadari pendidik
kepada peserta didibalam proses pembelajaran media diartikan sebagai alat yang
digunakan untuk menyampaikan pesan dari pendidik kepada peserta didik.

b. MacamMacam Media Pembelajaran

Menurut S. Sadirman (2005:28) menyatakzeberapa jenis media yang
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar yaitu:
1) Media Grafis

Media grafis adalah media visual yang berfungsi menyalurkan pesan dari
sumber ke penerima pesan. Beberapa jenis media grafis yaitu: gambar/foto, sketsa,
diagram, bagalchart, power point, grafik, kartun, poster, peta, dan globe, papan

flanel, papan bulletin.

12



2) Media Audio

Media audio adalah media yang berkaitan dengan pendengaran, ada
beberapa jenis media audio yaitu: radio, alat pergkiéammagnetic, laboratorium
Bahasa.

3) Media proyeksi diam

Media proyeksi diam adalah media yang dalam penyampaian pesan atau
informasinya dengan cara diproyeksikan dengan proyektor. Jenis media proyeksi
diam vyaitu: film bingkai, media transparasi, proyektiolak tembus pandang,
televisi, video.

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2002:3) ada beberapa jenis media
pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses pengajaran. Pertama, media
grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kiaotmik dan
lain-lain. Kedua, media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat
(solid model), model penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama,
dan lairlain. Ketiga, metia proyeksi seperti slide, film, penggunaan OHP dan lain
lain. Keempat, penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka media pembelajaran dibedakan
menjadi beberapa jenis yang masimgsing memili model penelitian yang
berbeda serta dalam bentuk yang béapula.

c. FungsiMedia Pembelajaran

Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang

mempengaruhi kondisi dan lingkungan belajar yang dibuat dan diciptakan oleh

guru (Arsyad, 2002: 15). Hamalik (1986) dalam Arsyad (2002: 15) mengemukakan
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bahwa penggnaan media dalam proses pembelajaran dapat menciptakan motivasi
dalam kegiatan belajar dan bahkan bisa menciptakan pengaruh positif terhadap
psikologis siswa dalam belajar.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat dkasibipulan
bahwa fungsi dari media pembelajaran itu sendiri adalah sebagai alat bantu
mengajar yang diciptakan oleh guru atau pendidik dalam proses pembelajaran
untuk menciptakan motivasi belajar pada peserta didik.

4. Kurikulum 2013
a. Pengertian Kurikulum

Menurut UndangUndang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasionalkurikulum merupakan sekumpulan perangkat yang berisi rencana dan
aturanaturan tentang tujuan, isi dan bahan pelajaran dan cara yang mengatur
pedoman pelaksanaan kegiatan pembelajgtara mencapai tujuan pendidikan.
Menurut Finch dan Crunkilton dalam Sukamto (1988: 4), kurikulum merupakan
sekumpulan kegiatan dan pengalaman belajar yang dipgresshtadidik dalam
pengarahan dan tanggung jawab sekdiédnurut Doll dalam Sukamto (18840
kurikulum adalah isi dan proses formal dan informal dimana pesertadidik
mendapatkan pengetahuan dan pemahaman, mengembangkan keterampilan,
mengubah sikap, sebuah apresiasi dan-nilai dibawah tanggung jawab sekolah.

Kurikulum menurut Nasution (8: 5) adalah suatu rencana yang disusun
untuk mendapatkan kemudahan dalam serangkaian pembelajarbawdh
bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf

pengajarnya. Berdasarkan pengertian diatas mengenai pengertian kurikakam
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dapat diambil kesimpulan bahwa kurikulum adalah sekumpulan perangkat dalam
pengalaman pembelajaran baik formal maupun informal yang diperoleh peserta
didik guna mendapatkan pengetahuan dan pemahaman, mengembangkan
keterampilan, mengubah sikap dan renikan sebuah apresiasi tiawah
tanggung jawab lembaga pendidikan dan sekolah.

Sejak tahun pelajaran 2013/2014 pemerintah melalui Menteri Pendidikan
telah menerapkan kurikulum baru yang kemudian diberi naman kurikulum 2013
Kurikulum tersebutmerupakan pengembangan dari kurikulum sebelumnya yang
disebut dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kemendikbud
(2013) menyatakan bahwa kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang telah
mengalami proses pengembangan guna memekaihituhan kompetsi. Tak
berbeda dengan pengertian di atas, Mulyasa (2013: 66) mengungkapkan bahwa
pelaksanaan penyusunan kurikulum 2013 merupakan seperangkat kegiatan
pengembangan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah diterapkan
pada tahun 2004 yang di daiaya mencakup komperensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan secara terpadu.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka kurikulum 2013 merupakan
pengembangan dari kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum KBK yang telah di
terapkan tahun 2004 dan kurikulum 8F tahun 2006 guna memenuhi kebutuhan
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan.

b. Tujuan kurikulum 2013
Menurut Permendikbud No. 24 Tahun 2016 tentang Kerangka Dasar dan

Struktur Kurikulum 2013, tujuan dari kurikulum 2013 adalah untuk
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mempersiapkan anusia Indonesia agar memiliki kemampuan dalam mengolah,

menalar, dan mampu menyajikarateri pembelajarasecara konkret dan abstrak

terkait pengembangan ddrakhal yang dipelajari dalam pembelajaran di sekolah
secara mandiri dan mampu menggunakarodeesesuai kaidah keilmuan.

Menurut Mulyasa (2013: 65) tujuan dari kurikulum 2013 adalah untuk
menghasilkan insan manusia Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif
melalui penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi.
Berdasarka penjelasan teetut maka pengembangan kurikulum tersebut lebih
difokuskan pada pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik agar peserta
didik memahami konsep pembelajaran yang dipelajari secara kontekstual.

Berdasarkan pengertian di atas dapambil kesimpulan bahwa tujuan dari
kurikulum 2013 yaitu mempersiapkan dan kemudian menghasilkan insan manusia
yang produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap, keterampilan dan
pengetahuan yang terintegerasi agar peserta didik mem@ikempuan dalam
mengolah, menalar dan mampu menyajikan materi pembelajaran di sekolah.

c. Karakteristik Kurikulum 2013

Menurut Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013 (2013: 3) kurikulum 2013

dirancang dengan karakteristik sebagai berikut:

1) Mengembangkan keseimbangantara sikap spiritual dan sosial, rasa ingin
tahu, kreatifitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik
peserta didik.

2) Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang di dalamnya memberikan

pengalaman belajar bagi peserta didik agar mpkara apa yang sudah
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3)

4)

5)

6)

7

dipelajari disekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai
sumber belajar.

Mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan serta menerapkannya
dalam berbagai situasi disekolah dan masyarakat.

Memberi waktu yang cukup lelsa untuk mengembangkan berbagai sikap,
pengetahuan dan keterampilan.

Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti yang dirinci lebih lanjut
dalam kompetensi dasar mata pelajaran.

Kompetensi inti menjadi unsur pengorganisasi kompetensi dasar dimana
sanua kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan untuk
emncapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti.

Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling
memperkuat dan memperkaya antar mata pelajaran dan jeejadigigan.
Penelitian Pengembangan

Menurut Borg and Gall (2003) peiteln pengembangan dalam dunia

pendidikan adalah proses yang gilinakan untuk mengembangkan dan juga

memvalidasi suathasildari pendidikanSedangkan menurut SujadDQ3) adalah

langkahlangkah yang digunakanntuk mengembangkan sudtasil karya atau

produkyang sudah adsebelumnya dabisauntukdijadikanpertanggungjawaban.

Sugiyono (2014) megatakanbahwa penelitian pengembangan merupakan suatu

penemuametodeyang digunakamntuk menperolehsuatu hasil produk tertentu,

sdain itu juga digunakan untukenguiji keefektifan dari produk tersebut. Pérzed

pengembangan dalam dunpendidikan adalahprosesyang bertujuan untuk
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mengembangkan suatu produk atau sistem, pigaiuk tesebut menjadefektif
serta layakuntuk dgunakandalam suatuembaga, sekolah, dan bukantuk
menguji teori tersebutGay, 1991)

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa penelitian pengembangan merupgkases atau metode yang digunakan
untuk mengembangkan suatu produk yang sudah ada sebelumnya dan juga
memvalidasi produk tersebut agaenjadi produk yangaling layak danefektif
untuk dgunakandalam suatdembaga, sekolah dan bukan untuk menguji teori
tersebut.

6. Modul Pembelajaran
a. Pengertian Modul Pembelajaran

Modul merupakan media yang digunakan sebagai bahan ajar oleh guru
untuk menyampaikan materinya kepada peserta didik. Dengan modul pembelajaran
maka peserta didik dapat mudah memahami materi taampz diterangkan oleh
guru didepan kelas.

Menurut Abdul Majid (2006176) modul adalalsebuahbahan ajalyang
dibuatdengan tujuan agar peserta didik dapat betiamemperoleh matesecara
mandiribaik dengan atau tangp@mbingandari pendidiksehinggamodul tersebut
berisi tentangsemuakompmen dasar bahan ajar yaagan digunakan dalam
kegiatan pembelajaraMenurut Daryanto (2013) modul merupakan salah sat
bentuk bahan ajar yangrdngkumsecarautuh dan sistematis, didalamodul
memuatisi yang berupa seperangkpéngalamarkegiatanbelajar yangsudah

direncanakanlan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar
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yang spesifik. Nasution (201205), modul merupakan sudtahan ajar atau buku
dengan isi materi yarigngkapdan berdiri sendirisertaterdiri atas suatu rangkaian
kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa dalam mencapai sejumlah
tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa modul
merup&an salah satu bentuk buktaubahan ajar yang dingkum dan dikemas
secara utuh dan sistematis dan terdiri atas suatu rangkaian kegiafgengalaman
belajar yangsudah direncanakadengan tujuaruntuk membantu peserta didik
menguasailan memperolemateri ajarsecara mandigang esifik dan jelas.

b. Tujuan Modul Pembelajaran

Sesuai dengan pengertiannya modul merupakan bahan ajar yang dibuat
dengan tujuan agar peserta didik dapat mempelajari materi pembelajaran secara
mandiri baik dengan bimbinggmerdidik maupun tanpa bimbinggendidik

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (20033) maksud dan tujuan
digun&kannya modul yakni agar tujugendidikan bisa dicapai secara efektif dan
efisien. Para siswa dapat mengikuti program pengajaran sesuai decgaatan
dan kemampuan sendiri, lebih banyak belajar mandiri, dapat mengetahui hasil
belajar sendiri, menekankan penguasaan bahan pelajaran secara optimal yaitu
dengan tingkat penguasaan 80%.

Menurut Tiwan (2010260) pendekatan pembelajaran denganrmaistedul
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara mandiri sesuai

dengan percepatan pembelajaran masiaging.
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Berdasarkan pendapat dari para ahli diatas maka dapat diambil keputusan
bahwa tujuan penggunaan modul yakni agar tujuadiBi&an bisa dicapai secara
efektif dan efisien oleh peserta didik dengan belajar mandiri sesuai dengan
perceptan pembelajaran masimgsing.

c. Karakteristik Modul

Modul merupakan salah satu bentuk buku bahan ajar yang dikemas secara
utuh dan sistematis daterdiri atas suatu rangkaian kegiatdan pengalaman
belajar yang disusudengan tujuaruntuk membantu peserta didik menguasai
materi ajar yang spesifilOleh karena itu maka dalam penyusunan modul tersebut
juga harus memperhatikan mengenai karakteristik mdderhurut Andi Prastowo
(2012:109) mengemukakan enam karakteristik modul yaitu 1) dirancang untuk
sistem pembelajaran mandiri, 2) merupakan programbelajaran yang utuh dan
sistematis, 3) disajikan secara komunikatif (dua arah), 4) diupayakan agar dapat
mengganti beberapa peran pengajar, 5) cakupan bahasan terfokus dan terukur 6)
mementingkan aktivitas belajar pemakai.

Menurut Depdikas(2008: 3-5) menyatakan bahwa sebuah modul dapat
dikatakan baik apabila memiliki karakteristik antara Igih Self Instruction (2)

Self Contained (3) Stand Alone(4) Adaptive dan (5) User Friendly Berikut

penjelasan karakteristik modul tersebut antara lain:

1. Self Irruction, pada karakteristik inipeserta didik diharapkamampu
menggunakan mad untuk belajar secara mandianpa bantuampendidik

maupun pihak lainny&ehingga isi dalam modul dirancang dengan sebaik dan
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sedemikian rupa agar dapat muddipahami oleh peserta didilBerikut

penjelasan mengenai isi karakteristik dari sels intruction:

a)

b)

d)

9)
h)

j)

Memud tujuan pembelajaran yang jelas serta sesuai dengan apa yang
dhiarapkan pada standar kompetensi dan kompetensi dasar.

Memuat materi yang di buat dalamnibgk bab serta sub bab yang spesifik
sehingga mudah untuk dipahami oleh peserta didik.

Dalam modul terdapat contoh dan ilustrasi yang mendukung materi
pembelajaran.

Terdapat soasoal latihan untuk mengetahui tingkat penguasaan materi
oleh pesertdidik.

Materi yang disajikan sesuai dengan suasana, tugas dan lingkungan peserta
didik.

Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

Terdapat instrumen penilaian peserta didik.

Terdapat umpan balik penilaiangageta didik sehingga bisa menjadi acuan
kemampuan oleh peserta didik.

Terdapat informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung

materi pembelajaran.

Self Containgpada karasteristik ini modul dikatakself containeapabila isi

dalam modul tersebut memuat semua materi yang dibutuhkan dalam

pembelajaran. Tujuan dari konsep tersebut ialah agar peserta didik dapat
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mempelajari meeri pembelajaran dengan tunterena materi pembelajaran
sudah dikemas secara utuh.

Stand Alonemerupakan kakteristik modul yang tidak tergantung pada bahan
ajar atau media lain, atau tidak harus digundd@sama media lain.

Adaptif, karakteristik tersebut dapat diartikan bahwa modul dilataklaptif

jika modul tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilngefauan dan
teknologi serta fleksibel digunakan diberbagai perangkat keras.

User Friendly dalam penyusunan dan penggunaan modul seharusnya
memenuhi kaidahuser friendly terhadap pemakainya. Setiap isi materi
diharapkan dapat membamtemudahkan pemakainya.

Menurut Azhar Arsyad (2008B5) menjelaskan enam elemen yang perlu

diperhatikan dalam penulisan modul sebagai berikut

1.
a)

b)

Konsistensi

Konsistensi format dari halaman ke halaman
Konsistensi Jarak spasi.

Format

Beberapa hal yang perlu éinatikan terkait dengan format modul adalah

sebagai berikut

a)

Gunakan format kolom (tunggal atau multi) yang proporsional. Pengunaan
kolo tunggal atau multi harus sesuai dengan bentuk dan ukuran kertas yang

digunakan.
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b)

b)

Gunakan format kertagvertical atau horizontal) yang tepat. Penggunaan
format kertas secara vertikal atau horizontal harus memperhatikan tata letak
dan format pengetikan.

Gunakankon yang mudah dipahami dan bertujuan untuk memberi tanda suatu
kata yang dianggap penting atidousus. Tanda dapat berupa gambar, cetak
tebal, cetak miring atau lainnya.

Organisasi

Tampilkan peta/bagan yang menggambarkan cakupan materi yang akan
dibahas dalam modul.

Susun dan tempatkan naskah, gambar dan ilustrasi sedemikian rupa sehingga
informasimudah dimengerti oleh peserta didik.

Kotak-kotak dapat digunakan untuk memisahkan bagegian teks.

Dayatarik, memberikan day&rik melalui bentuk tulisan motivasi agar siswa
terus mempelajari materi dalam modul.

Bentuk dan Ukuran huruf

Gunakan bentullan ukuran yang mudah dibaca siswa.

Pilih ukuran huruf yang sesuai dengan siswa, pesan, dan lingkungannya.
Ukuran huruf yang baik untuk teks yaitu 12 point per inch.

Hindari penggunaan huruf kapital untuk seluruh teks karena dapat membuat

proses membaca miadi sulit.
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6. Ruang (spasi kosong)

Gunakan spasi atau ruang kosong tanpa naskah atau gambar untuk menambah
kontras penampilan modul. Spasi kosong dapat berfungsi untuk menambahkan
catatan penting dan memberikan kesempatan jeda kepada peserta didik.

7. Konsidensi, semua elemen yang terdapat pada modul baik yang terkait dengan
format penulisan, organisasi, bentuk huruf maupun ruang kosong harus
konsisten.

d. Kelayakan Modul

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia layak artinya wajar, pantas, patut,
mulia, terhormat. Sedangkan kelayakan memiliki arti perihal (pantas, layak) yang
dapat dikerjakan. Dalam pengertian ini berate kelayakan modul ialah kepantasan
suatu bahan ajar sebagai salah satu media dalam pembelajaran setelah mendapat
nilai dari pertimbanganhdi serta diujikan langsung oleh guru pendidik kepada
peserta didik.

Menurut Badan Standart Nasional Pendidikan (Urip Purwono, 2008)
menentukan beberapa acuan dan kriteria sebagai pedoman penyusunan modul yang
memenuhi standart, adapun aspek yang digumaktuk menilai kelayakan modul
antara lain:

1. Kelayakan Isi

a) Kesesuaian materi dengan Kl dan KD

1) Kelengkapan Materi

2) Keluasaan Materi

3) Kedalaman Materi
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b)
1)
2)
3)
4)
5)
6)

7

1)
2)
3)
4)
5)
d)
1)

2)

1)
2)
b)

1)

Keakuratan Materi

Keakuratan konsep dan desain

Keakuratan data dan fakta

Keakuratan contoh dan kasus

Keakurdan gambar, diagram, dan ilustrasi

Keakuratan istilahstilah

Keakuratan notasi, symbol, dan icon

Keakuratan acuan pustaka

Kemutakhiran Materi

Kesesuaian materi dengan perkembangan bidang busana
Contoh dan kasus dalam kehidupan sehari

Gambar, diagram, dan ilustrasi dalam kehidupan sélaairi
Menggunakan contoh kasus yang terdapat dalam kehidupanisahari
Kemutakhiran pustaka

Mendorong keingintahuan

Mendorang rasa ingin tahu

Menciptakan kemampuan bertanya

Kelayakan Bahasa

Lugas

Ketepatan struktur kalimat

Keefektifan kalimat

Komunikatif

Pemahaman terhadap pesan atau informasi
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2)

1)
2)
d)
1)

2)

1)

2)

1)
2)

3)

1)
2)
b)
1)
2)

3)

Keefektifan penyampaian pesan/informasi secara visual dengan bantuan

gambar, ilustrasi, poster, komiétau kartun

Dialog dan Interaktif

Kemampuammotivasi peserta didik

Kemampuan mendorong berfikir keras
Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik
Kesesuaian dengan perkembangan intelektual peserta didik.
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan emosional peserta didik.
Kesesuaian dengan kaidah Bahasa

Ketepatan tata Bahasa

Ketepatan ejaan

Penggunaan istilah symbol atau icon

Konsistensi penggunaan istilah

Konsistensi penggunaan symbol atau icon
Kelayakan penyajian

Kelayakan Penyajian

Teknik Penyajian

Konsistensi sistematika sajian dalam kegiditelajar
Keruntutan konsep

Pendukung Penyajian

Contohcontoh soal dalam setiap kegiatan belajar
Soal latihan pada setiap akhir kegiatan belajar

Pengantar
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4)
5)
6)

7

1)
d)
1)

2)

1)
2)
b)

1)

2)
3)
4)

5)

1)

2)

Umpan Balik soal latihan

Daftar Pustaka

Rangkuman

Daftar Isi

Penyajian Pembelajaran

Keterlibatan peséa didik

Koherensi dan keruntutan alur piker

Ketertautan atar kegiatan belajar/ sub kegiatan belajar/ alinea
Keuntuhan makna dalam kegiatan belajar/ sub kegiatan belajar/ alinea
Kelayakan Kegrafikan

Ukuran Buku

Kesesuaian ukuran bahan ajar dengtandar ISO

Kesesuaian ukuran dengan materi isi bahan ajar.

Desain sampul buku

Penampilan unsur tata letak pada sampul muka, belakang dan punggung secara
harmonis memiliki irama dan kesatuan konsistensi
Menampilkan pusat pandang (center point) yang baik.

Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi
Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca

llustrasi sampul

Desain Isi buku

Tata letak (lay out)

Unsur tata letak harmonis
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3) Unsur tata letak lengkap
4) Tata letak mempercepat halaman
5) Tipografiisi baha ajar sederhana
6) Tipografiisi bahan ajar memudahkan pemahaman
7) llustrasi isi
e. Sistematika Modul
Menurut Depdiknas (200810) sistematika penyusunan modul adalah
sebagai berikut:
1) Halaman sampul
2) Halaman Sampul Dalam
3) Kata Pengantar
4) Datftar Isi
5) PetaKedudukan modul
6) Glosarium
7) Pendahuluan
a) Standar kompetensi dan kompetensi dasar
b) Deskripsi
c) Waktu
d) Prasyarat
e) Petunjuk Penggunaan Modul
f)  Tujuan akhir
g) Kompetensi

h) Cek kemampuan
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8) Pembelajaran

a) Pembelajaran 1

(1) Tujuan

(2) Uraian materi

(3) Rangkuman

(4) Tugas

(5) Tes lembukerja praktik

b) Pembelajaran 2

(1) Tujuan

(2) Uraian materi

(3) Rangkuman

(4) Tugas

(5) Tes lembar kerja praktik

9) Evaluasi

10) Kunci Jawaban

11) Penutup

12) Daftar Pustaka
Menurut Dwi Rahdiyanta format atau kerangka modul tersusun sebagai

berikut:

1) Halaman Francis

2) Kata Pengantar

3) Datftar Isi

4) Peta Kedudukan Modul
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5) Glosarium

6) Pendahuluan

a) Deskripsi

b) Prasarat

c) Petunjuk Penggunaan Modul
d) Penjelasan Bagi Siswa

e) Peran Guru

f) Tujuan Akhir

g) Kompetensi

h) Cek Kemampuan

7) Pembelajaran

a) Rencana Kegiatan Belajar
b) Kegiatan Belajar

(1) Kegiatan Belajar 1

(&) TujuanKegiatan Belajar
(b) Uraian Materi

(c) Rangkuman

(d) Tugas

(e) Tes Formatif

() Kunci Jawaban Tes Formatif
(g) Lembar Kerja

(2) Kegiatan Belajar 2

(3) Kegiatan Belajar N



8) Evaluasi
9) Daftar Pustaka

Berdasarkan urutan sistematika modul menwi Rahdiyantamenjadi
acuan dalarpenulisan modul pembelagarmata pelajaraDasardasaiK onstruksi
Bangunan.

7. Mata Pelajaran DasarDasar Konstruksi Bangunan Kelas X DPIB SMK
Negeri 1 Pajangan

SMK Negeri 1 Pajangan merupakan salah satu sekolah kejuruan yang
menggunakan kurikulun013 revisi sejak tahun 2018. Sejak adanya revisi
kurikulum 2013 maka mata pelajaran yang diajarkanpun mengalami perubahan.
Dasardasar konstruksi bangunan merupakan salah satu mata pelajarakelas
X semester gasal yarzaruada segk adanya revigkerikulum 2013yang dalam
pembelajarannya diharapkan dapat menjadi materi dasar untuk mengenal materi
pada pelajaran konstruksi bangunan gedung yang akan diajarkan di kelas XI.

Dasardasar konstruksi bangunan merupakan mata pelajaran yang diajarkan
pada kéas X KompetensiKeahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan
(DPIB). Sekolah kejuruan merupakan sekolah yang mempunyai salah satu tujuan
agar lulusannya dapat diterima kerja sesuai dengan bidang keahkdusysnya
dalam pekerjaan proyek konstrukdMata pelajaranDasardasar Konstruksi
Bangunan merupakan mata pelajaran yang membahdsalhakderhangang
bersifatmengenai pekerjaan proyek konstrukaik proyek jalan, jembatan, gedung
serta irigasdimulai dri penggunaan dan pelaksan&asehatan @ah Keselamatan

kerja (K3) hingga ke pelaksanaan pekerjaan konstruksinya.
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Berikut merupakarKompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
dalam pelaksanaan pembelajanaaita pelajaran dasdasar konstruksi bangunan,
diantaranya:

a. Kompetensi Inti

Kl 3: Memahami menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual,
dan procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, humaniora dalam wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyshameha dan
kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk mencegah masalah.

Kl 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret dan ranah abstrak
terkait dari pengembangan diri yang dipelajarinyaekolah secara mandiri
dan mampu melaksanakan &asgspesifik dbawah pengaveanlangsung.

b. Kompetensi Dasar

Tabel 1. Kompetensi Dasar Mata Pelajaran D&serar Konstruksi Bangunan.
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 Menerapkan Keselamatan da4.1 Melaksanakan K3LH pada
Kesehatan Kerja serta pekerjaan bangunan
Lingkungan HidugK3LH)
pada pekerjaan bangunan

3.2 Memahami jenigenis 4.2 Menyajikan jenigenis
konstruksi/ bangunan konstruksi/ bangunan
(bangunan Gedung, jalan, (bangunan Gedung, jalan,

jembatan, dan irigasi)

3.3 Memahami spesifikaglan 4.3 Mempresentasikan spesifikas
karakteristik kayu dan karakteristik kayu

3.4 Memahami spesifikasi dan |4.4 Mempresentaikan spesifikasi
karakteristik beton. dan karakteristik beton

3.5 Memahami spesifikasi dan |4.5 Mempresentaikaspesifikasi
karakteristik baja dan karakteristik beton
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KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.6 Menerapkan prosedur 4.6 Melaksanakan pekerjaan
pekerjaan konstruksi beton konstruksi beton

3.7 Menerapkan prosedur 4.7 Melaksanakan pekerjaan
pekerjaan konstruksi baja konstruksi baja

3.8 Menerapkan prosedur 4.8 Melaksanakan pekerjaan
pekerjaarkonstruksi kayu konstruksi kayu

3.9 Menerapkan prosedur 4.9 Melaksanakan pekerjaan
pekerjaan konstruksi tanah konstruksi tanah

3.10 Menerapkan prosedur 4.10 Melaksanakan pekerjaan
pekerjaan konstruksi batu konstruksi batu

3.11 Memahami jenigenis alat 4.11 Mempresentasikan jenjenis
berat pada pekerjaan alat berat pada pekerjaan
konstruksi konstruksi

3.12 Menganalisis penggunaan |4.12 Merancanakan penggunaan
material dan alat untuk material dan alat untuk
pekerjaan konstruksi pekerjaan konstruksi

3.13 Mengevaluasi pekerjaan 4.13 Melakukan perbaikan hasil
konstruksi pekerjaan kontruksi

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
Sebelum melakukan penelitian mengenai pengembangan modul
pembelajaran mata pelajaratasardasar konstruksi bangunan, penetiélah

membaca beberapa penelitian yang serupa namun berbeda keahlian dan dijadikan

sebagai acuan refeerensi untuk melakukan penelitian ini, antara lain:

1) Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Dwi Astuti, Universitas Negeri
Yogyakart a, d e n g gan Mgdul dembuatdh Pesang rimeh a n
secara industry untuk siswa kelas Xl Program Keahlian Tata busana Di SMK
Neger. 6 Yogyakartao. Tujuan penelitian

pembuatan busana rumah secara industry ditinjau dari proses research and
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2)

3)

development. Hasil penelitian ini menunjukan kelayakan modul pembuatan

busana rumah secara ndustri sudah sesuai dengan rancangan sebagai media
pembelajaran pembuatan busana rumah secara industry.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Albaniah, Universitasédiegogyakarta,

dengan judul APengembangan Modul pembe
Semester gsal program keahlian Teknik elektronika industry SMKN 2
Pengasih Kul onprogoo. Penelitian bert
pembelajaran Teknik listrik kelas Xrggram keahlian Teknik Elektronika

Industri di SMK Negeri 2 Pengash.Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan. Hasil penelitian ini diketahui bahwa proses pengembangan

modul Teknik listrik berdasarkan tahap devine, design, develop, dan
disseminate.

Penelitian yang dilakukan oleh Arin Mufidah Mandarwati, dengan judul
ARPengembangan modul pembel aj ar an pemantf
Teknik patchwork pada mata pelajaran teknologi menjahit siswa kelas X tata
busana S MK N e g eRenelitiad ini Sbetjuam antuk; 1)
mengembangkan modul pemanfaatan limbah perca dengan teknik patchwork

pada mata pelajaran teknologi menjahit siswa kelas X tata busana SMK Neger

1 Sewon; 2) mendapatkan modul yang telah dinyatakan layak untuk proses
pembelajaran pemanfaatiimbah perca dengan teknik patchwork pada mata

pelajaran teknologi menjahit siswa kelas X tata busana SMK Negeri 1 Sewon

Jenis penelitian ini adalah R&D (Research & Development) menggunakan

model pengembangan Borg & Gall yang disederhanakan oleh tintjdkuniv.
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Hasil penelitian ini adalah; 1) modul pembelajaran pemanfaatan limbah perca
dengan teknik patchwork pada mata pelajaran teknologi menjahit siswa kelas

X tata busana SMK Negeri 1 Sewon

C. Kerangka Pikir

Kurikulum 2013 revisi yang diterapkan di SMKeljeri 1 Pajangan masih
belum sesuai dengan apa yang diharapkan, K13 revisi merupakan kurikulum yang
dalam prosesnetodemengajarnya diharapkan dapat menekankan pada sistem
student centedearning bukan teacher center. Sistem student celgarning
merupalan sistem yang diterapkan agar siswa dapat lebih aktif belajar di dalam
maupun di luar kelas tanpa bergantung pada guru pendidik. Namun kenyataan
dilapangan, guru masih harus menjelaskasegian kelas agar peserta didik dapat
menerima materi pembelajarahal ini disebabkan karena tidak adanya buku
pendamping bagi para peserta didik.

Mata pelajaran Dasardasar Konstruksi Bangunan merupakan mata
pelajaran untuk kelas XompetensiKeahlian Desain Pemodelan dan Informasi
Bangunan yang diterapkan sefakun ajaran 2018/2019 dan mengalami revisi lagi
pada januari 2019. Dasdasar kontruksi bangunan merupakan pembaruan mata
pelajaran gng sebelumnya disebut sebagwta pelajaran konstruksi bangunan.
Mata pelajaran ini membahas mengenai ddsaar yandharus dipahami dalam
proses pekerjaarokstruksi sebuah bangunan bgéidung, jalan maupun jembatan.

Di zaman yang serba maju ini, perkembangan teknologi dan informasi sudah

semakin berkembang pesat, guru sebagai pendidik diharapkan mampu
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memanfaatkan telologi untuk membantu meningkatkan pembelajaran di sekolah.
Media pembelajaran merupakan salah satu perkembangan teknologi yang harusnya
sudah diterapkan oleh guru pendidik kepada peserta didik. Permasalahan yang
terjadi di SMK Negeri 1 Pajangan ialah tkoedanya media yang digunakan sebagai
bahan ajar untuk menyalurkan materi dari guru pendidik ke peserta didik. Peserta
didik masih terpaku pada penjelasan yang diberikan oleh guru pendidik sehingga
pembelajaran yang terjadi dikelas menjadi kurang akti&iséu materi yang ada
dalam buku pembelajaran yang disalurkan dari pendidik kepada peserta didik juga
masih kurang lengkap sehingga materi yang diterima peserta didik juga kurang.
Modul pembelajaran dasdasar konstruksi bangunan merupagalah satu
bahan ajar yang diharapkan dapat membantu proses pembelajaran agar peserta
didik dapat belajar materi mata pelajaran dafsaar konstruksi bangunan dengan

mandiri tanpa bergantung pada guru pendidik.

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraianiatas, maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian
sebagai berikut:

1. Bagaimana cara mengembangkan modul pembelajaada pelajaraasar
dasarKonstruksiBangunanKelas X Semester Gasal Kompetensi Keahlian
Desain Pemodelan dan Informasi Bangu@RIB) sebagai salah satu bahan
ajar yang dapat digunakan sebagai sarana belajar mandiri oleh pesenta didik

SMK Negeri 1 Pajangan.
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2. Bagaimana tingkat kelayakan modul pembelajanate pelajarabasardasar
KonstruksiBangunarKelas XSemester Gasal Komjgmsi Keahlian Desain
Pemodelan dan Informasi Bangunan (DFR8)agai salah satu bahan ajar yang
dapat digunakan sebagai sarana belajar mandiri oleh pesertadidiBIMK

Negeri 1 Pajangan.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian inmerupakan penelitidResearch and Developmenhtjuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengembangkan dan mengetahui kelayakan modul mata
pelajaran Dasadasar Konstruksi BangunarKompetensi Keahlian Desain
Pemodelan dan Informasi Bangunah SMK Negeri 1 Pgngan. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan
4D (Thiagarajan, 1974:5).

Model pengembangan 4D ini meliputi tahapan: défine (pendefinisian)
yang meliputi tahap analisis awdlgnt end analysi}, analisis siswaléarner
analysig, analisis tugastdsk analysis analisis konsepcpncept analysjsdan
merumuskan tujuan pembelajar@pecifying instructional objectiveq2) design
(perancangan) yang meliputi tahap penyusunan tes kritenatfuictng criterion
referenced te¥t tahap memilih media pembelajaranedia selectioyy pemilihan
bentuk penyajian atau format pembelajaréornfat selectiopy dan membuat
rancangan awalir(itial design); (3) develop (pengembangan) meliputi tahap
validasi expert appraisal)dan(4) disseminatgpenyebarluasan) merupakan tahap

penyebarluasan produk.
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B. Prosedur Pengembangan
Langkah pengembangan modul mata pelajdb@sardasar Konstruksi
Bangunan dilakukan mengacu dengan model pengembangaodBls maka

dibuatlah langkattangkah pengembangan seperti pada Gambar dibawah ini:

Pengembangamodel 4D
. Frontanalysis(analisis awal)

Learner analysiganalysis siswa)

Task Analysiganalisis tugas)

Define )

Concept analysiganalisis konsep)

a bk~ 0N PE

Specifying instructional objectives

1. Constructing criteriorreferenced test
(Penyusunates kriteria)

Desigh = |2. Media selection (Penyusunan media
pembelajaran yang sesuai)

3. Format SelectioifPemilihan format)

Initial Design(Rancangan awal)

5. Format selectiorfPemilihan Format)

B

1. Validasi dosenahli materi dan

DeVEIOp e

mediaoleh dosen JPTSP UNY

2. Validasi guru mata pelajaran

Disseminate

E— Penyebarluasan

Gambar 1. ModePengembangan Modul Dasdasar Konstruksi Bangunan
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1. Tahap Define (Pendefinisian)

Dalam model pengembangan 4D tatapneatau pendefinisian merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk menetapkan daendefinisikan syaratyarat
pengembangan. Tahdpfinemeliputi 5 analisis sebagai berikut:

a. Front analysisatau analisis awal

Analisis awal merupakan tahapan yang memuat rumusan permasalahan
sehingga perlu dibuatkan suatu pengembangan bahan ajar dalarpatagéran
DasardasamKonstruksiBangunan kelas X DPIB di SMK Negeri 1 Pajangan.

b. Learner Analysistau analisis siswa

Dalam tahap ini akan dipelajari mengeparmasalahan yang dialami oleh
peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar mata pelajaraardzesar
Konstruksi Bangunan Kelas X Semester Gasal.

c. Task Analysisitau analisis tugas

Analisis tugas dilakukan untuk mengetakaseluruhan mateyiang harus
dicapai atau dikuasai oleh peserta ddlitam pembelajaran.
d. Concept Analysiatauanalisis konsep

Tahap analisis konsep dilakukan agar sistematika materi yang akan disusun
tidak ada yang terlewatkan dan memudahkan siswa memahamaddsaapokok
yang akan disajikan dalam pengembangan bahan ajar.

e. Specyfying instructional objectives
Padh tahap ini peneliti akan melakukan perumutanandari rancangan

konsep dan tugas untuk menghasilkan materi yang akan disajikan dalam bahan ajar.
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2. Designatau tahap perancangan

Pada konsep perancangan, peneliti sudah menentukan rancangan produk
untuk ®lanjutnya dilakukan tahap pembuatan bahan ajar yang sesuai dengan
tahap analisisTahapan design meliputi:

a. Constructing criteriorreferenced tegfPenyusunates kriteria)

Perancangan pada tahap ini merupakan tahap penyusunan isi bahan ajar
secara garis besar tentamgteri pembelajaran modul agar sesuai dengan analisis
konsep.

b. Media SelectiofPemilihan media)

Media yang dipilih dalam penelitian pengembangan ini adalah modul
pembelajaran yang disusun sesuai dengan materi dan pgualoelajaran yang
sudah dirumuskan dan didesain secara interaktif serta mudah dipahami oleh peserta
didik DPIB yang mempelajari mata pelajarBasardasar Konstruksi Bangan
Kelas X Semester Gasal agar peserda didik dapat mencapai kompetensi yang
diharaplan.

c. Format SelectiofPemilihan Format)

Pemilihan bentuk penyajigsembelajaran disesuaikan dengan prinsip dasar
pada pembuatan modadgjar sesuai dengan materi pembelajaP@milihan format
dalam pengembangan media pembelajaran ditujukan amnklesain sajian yang
memenuhi kriteria modul yang baik, menarik serta interaktif untuk memudahkan

peserta didik dalam pembelajarannya.
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d. Initial Design(Rancangan awal)
Tujuan tahap ini adalah untuk memperoleh hasil rancangdrpavauk yang akan
dikembangkan berupa modul pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti untuk
kemudian dilakukan proses bimbingan kepada dosen pembimbing agar diberi
masukan untuk memperbaiki media pembelajaran sebelum dilakukan produksi dan
kemudian rancangan tersebutdilkan tahap validasi.
3. Develop(Pengembangan)

Pada tahap pengembangan akan dicari data respon, atakdiomentar
agar pengembangan bahan ajar yang dibuat mempunyai hasil yang baik. Dalam
konteks pengembangan model pembelajaran, kegiaagembangan kkukan
dengartahapan sebagai berikut:
a. Validasimateri dan media oleh dosen ahli JPTSP UNY

Pada tahap ini validasi akan dilakukan oleh dosen ahli materi dan dosen ahli
media dengan pengujian tingkat kelayakan produk. Tujuan dari validasi yaitu untuk
mempeoleh penilaian serta masukaerkait bahan ajar yang dibuaerta
mengevaluasi bahan ajar yang dihasilkan terhadap kesesuaian materi dan
kompetensi pada KKD mata pelajaran Dasalasar Konstruksi Bangunan Kelas X
Semester Gasal di SMK N 1 Pajangan.
b. Validasi materbleh guru mata pelajarath SMK Negeri 1 Pajangan

Pada tahap ini validasi akan dilakukan oleh ahli materi di SMK N 1
Pajangan oleh guru pengampu mata pelajaran Biasar Konstruksi Bangunan.

Guru diberi waktu untuk mempelajari keselurulignmateri modul yang diujikan,

42



setelah itu guru diminta untuk mengisi angket yang sudah diajukan oleh peneliti
guna mendapat kritik, saran, perbaikan serta nilai kelayakan dari modul tersebut.
4. Dissminateatau penyebarluasan

Pada konteks tahap pengembmmgbahan ajar, tahap penyebarluasan
seharusnya dilakukan dengan melakukan pengenalan bahan ajar kepada pengguna
bak guru maupun peserta didik. Dalam penelitian ini terdapat pembatasan pada
tahap penyebarluasan bahan ajar berupa modul pembelajarannandkan faktor
waktu dan biaya untuk memproduksi modul dalam skala besar. Penyebaran hanya
akan diberikan kepada guru pengampata pelajaran Dasadasar Konstruksi
Bangunan Kelas XSemester Gasal di SMK Negeri 1 Pajanganta dengan
memberikansoftcopymodul agar nantinya dapat dicetak dalam skala besar baik

oleh pihak sekolah maupun oleh peserta didik.

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian imidalah dosen ahli media, dosen ahli materi dan
guru mata pelajaran Dasdasar KonstrukdBangunan pada Kompetensi Keahlian
DPIB di SMK Negeri 1 Pajangan. Pemilihan subjek dikarenakan penelitian ini akan

dibatasi sampai dengan uji kelayakan modul.

D. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Pajangan. Kegiatan paneli

dilaksanakan pada bulaulisampai dengan Agust@®19.

43



E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiaryaru
menggunakamangket.Angket dilakukan untuk mengetahkelayakan dari modul
pembelajaran yang dikembangkan. Pengumpulan data dengan angket disusun untuk
dosen ahli materi, dosen ahli media dan guru Mata Pelajaran Dedasar
Konstruksi Bangunasebagau ahli materi.
2. Instrumen Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2015;199) menjelaskan bahwa angket merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Bentuk
angket yang digunakasalam penelitian ini @alah angket tertutypyaitu angket
yang telah dilengkapi dengan pilihan jawab8kala pengukuran yang digunakan
adalah skala likert. Jawaban dari setiap instrumen penelitian ini berupa 4 pilihan
jawabanyaitu sangat layak, layak, tidak layak, dan sangktk layak. Berikut
merupakan kiskisi yang digunakan untuk magfmasing ahli media pembelajaran
dan ahli materi:
a. Angket untuk ahli media

Tabel 2. Kisikisi Angket Untuk Ahli Media

No. Aspek Indikator No Butir Jm'l
Butir
1. Desain Desain sampul modul 1,2,3,4,5,6,7,8,9 9
Desain isi modul 10,11,12,13,14,] 6
5
2. Format Format kertas 16,17 2
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Tata letak desain isi mate| 18,19,20,21,22,
23,24,25,26,27, 14
8,29,30,31
3. Penyajian Sistematika penulisan i{ 32,33,34,35,36,: 3
materi materi 7,38,39
4. Bentuk dan Bentuk dan ukuran samp| 40,41,42,43,44 5
ukuran huruf | modul
Bentuk dan ukuran hury 45,46,47,48,49,5 10
isi materi 0,51,52,52,54
b. Angket untuk ahli materi
Tabel 3. Kisikisi Angket Untuk Ahli Materi
No. Aspek Indikator No Butir Juml_ah
Butir
1. Self instruction | Kejelasan tujuan 1,2 5
pembelajaran
Pengemasan materi 3,4,5,6,7 5
Ketersediaan ilustrasi dg 8,9,10 3
gambar.

Ketersediaan tes formatif 11,12,13 3

Keterkaitan materi dengg 14,15
suasandelajar
Penggunaan bahasa 16,17 2

2. Self contained Memuat materi pembelajarg 18,19,20

secara menyeluruh 3

3. Stand alone Modul pembelajaran tidal 21,22,23,
tergantung terhadap med 24 4
ajar lain.

4, Adaptive Kemudahan penggunai 25,26,27 3
modul

5. User friendly Intruksi dan istilah mudal 28,29,30 3
dipahami

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
deskriptif. Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
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sebagaimana adanya tanpermaksud membuat kegiolan yang dagt berlaku
untuk umum atau generalisasinya (Sugiyono, 2015:2288j.Data yang diperoleh

dari angket merupakan data kuantitatif yang kemudian diubah menjadi data
kuditatif menggunakan skala Likedengan memberika pilihan jawaban yaitu;

(1) Sangat layak bernilai; 42) layak bernilai 3(3) Kurang layak bernilai;2dan

(4) Tidak layak bernilai 1.

Jawaban dari angket yang diberikan kemudian dikonversikan ke dalam
bentuk tingkatan bobot skor nilai dengan sksagukuran yaitu 4, 2, 1. Seélah
dikonversi kemudian skor penilaian yang diperoleh dihitakgr kelayakannya
kemudian dikonversikan menjadi empat skala kategori kelayakan.

Berikut langkaHangkah teknik analisis data untuk mengetahui kelayakan
modul.

1. Menentukan skor skala penelitian kelayakan modul menggunakan skala likert

Tabel 4. Skor Skala Penelitian

No Kategori Skor
1 | Sangat layak 4
2 | Layak 3
3 | Kurang layak 2
4 | Tidak layak 1

2. Menghitung bobot skor dari maskmgasing ahli dengan menghitung skor
kelayakardengan rumumenurut Arikunto (2012: 244).

1L ©
i

Keterangan:
X = skorkelayakan

éx = jumlah skor yang diperoleh
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n = banyak butir pertanyaan
3. Mengubah skoratarata menjadi nilai kualitatif dengan empat skala kategori
kelayakan.
Setelah skor rateata didapatkan maka langkah selanjutnya adalah dengan
mengubah skor menjadi data kualitatif. Adapun pengubahan skor menggunakan
acuan darUmar dengan rumus remig skor adalah skor tertinggi dikurangi skor

terendah dibagi dengan jumlah kategori.

Keterangan:

RS = Rentang Skor

m = Skor tertinggi
n = Skor terendah
b = Jumlah kelas

Berdasarkan rumus di atas maka dapat diketahui rentandeedlagakan sebagai
berikut.
RS = (41): 4= 0,75

Tabel 6 Kategori Kelayakan Skor

No. Rentang Skor Kategori Kualitatif
1 3,25<X<4,00 Sangat Layak

2 2,5<X<3,25 Layak

3. |1,/<X<25 Kurang layak

4 1<X<1,75 Tidak layak

47



Pedomankonversi skor di atas digunakan peneliti untuk menentukan
kelayakan modul pembelajaran Mata Pelajaran Ddesar Konstruksi Bangunan
Kelas X Semester Gasbagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan sebagai

sarana belajar mandiri oleh pesertaldaiiSMK Negeri 1 Pajangan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan yang
mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran mata
pelajaranDasardasarKonstruksiBangunan kelas X di SMK Negeri 1 Pajangan
Kelayakan modul ditinjau dari beberapaasmelalui pengujian modul oleh dosen
ahli media, dosen ahli materi dan gunata pelajararDasardasarKonstruksi
Bangunarsebagai ahli materi. Tahapan dalam penelitian ini menggunakan langkah
pengembangan 4D dari Thiagarajan. Adapun landgadkah yangdilakukan
meliputi tahap define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan) datisseminatgpenyebarluasan). Adapun penelitian ini hanya
dilakukan sampai dengan tahdgvelop(pengembangan) saja. Berikut merupakan
rincian dari tahajtahg pengembangan tersebut antara lain sebagai berikut.
1. Define (Pendefinisian)

Melalui tahap awal pengembangan media pembelajaran bemga mi,
diperoleh data hasil analisis melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
a. Frontend analysisatau analisis awal
1) Belum tersedianya modul pembelajaran untuk mata pelajaran -Besar

Konstruksi Bangunan Kelas X Semester Gasal di SMK Negeri 1 Pajangan.
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2)

3)

Buku acuan pembelajaran mata pelajabasardasarKonstruksiBangunan
masih belum terjual bebafan hanya dimiliki oleh guru dan perpustakaan
sekolah saja.
Isi modul pembelajaran dasdasar konstruksi bangunan masih kurang
lengkap.
Leamer Analysisatau analisis peserta didik

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta didik
dalam Kkegiatan pembelajaran mata pelajaran Baéesar Konstruksi
Bangunan Peserta didik yang diamati di sini adalah peserta didik kelas X
Kompetensi Keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan Kelas X di
SMK Negeri 1 Pengasih. Melalui observasi y&igh dilakukan diperoleh data
bahwapada saat pelajargeserta didik masih terpaku pada guru yang sedang
menerangkan di depan kelas sehingga peserta didik masih banyak yang kurang
memahami materi pembelajaran. Karakteristik peserta didik juga dapat
diketahui ketika peserta didik mengerjakan se@dl latihan yang diberikan
oleh guru, siswa terlihat kurang bisa memahami dan mengerjakasosdal
yang sudah diberikan oleh guru terseBarrdasarkan observasi juga diperoleh
hasil analisis bahwa peserta #ighempunyai banyak tugas dari setiap mata
pelajaran yang ada, baik untuk mata pelajaran praktik maupun mata pelajaran
teorilainnya.
Task Analysis, media pembelajaran dikembangkan untmkenambah
pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai-dtesar dalam peerjaan

konstruksi bangunarmalam modul pembelajaran disusun garis besar materi
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antara lain, (1penerapan keselamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan
hidup pada pekerjaan konstruksi; (2) jej@sis pekerjaan konstruksi; (3)
spesifikasi darkarakteristik kayu, beton dan baja; (4) pekerjaan konstruksi
beton, baja, kayu, tanah dan batu; (5) jgamss alat berat pada pekerjaan
konstruksi; (6) analisis penggunaan material dan alat serta evaluasi pekerjaan
konstruksi.

Concep analysiatau analis konseppenyajian materi disusun sesuai dengan
KI-KD dan silabusyang didesain secara spesifik, runtut dan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami agar sesuai dengan kemampuan siswa kelas X
DPIB yang akan mempelajari Mata Pelajaran Dasaar Konstruksi
Bangunan Semester GasBerdasarkan analisis, materi yang disusun pada
modul dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel7. Susunan Materi Modul sesuai dengan Kl KD dan Silabus

Kegiatan Belajar dan Materi
Pembelajaran

3.1 Menerapkan Keselamatann d Kegiatan Belajar 1Penerapan da

Kompetensi Dasar

kesehatan Kerja ser| pelaksanaan Keselamatan ¢
Lingkungan Hidup K3LH pad{ Kesehatan serta  Lingkung:
pekerjaan bangunan. Hidup (K3LH).

4.1 Melaksanakan K3LH pad
pekerjaan bangunan. Materi Pembelajaran

1. Definisi Kesehatan dan
Keselamatan Kegj(K3).

2. Dasar hukum Ka3.

3. Tujuan K3LH.

4. Pelaksanaan dan Penerapan
K3LH.

5. Alat pelindung diri
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Kompetensi Dasar

Kegiatan Belajar dan Materi
Pembelajaran

3.2

jembatan dan irigasi).

4.2

jembatan, dan irigasi).

Memahami jenigenis
konstruksi atau bangunan
(bangunan gedung, jalan,

Menyajikan jenigenis
konstruksi atau bangunan
(bangunan gedung, jalan,

Kegiatan Belajar 2 Jenisjenis
konstruksi bangunan.

Materi Pembelajaran

1. Konstruksi gedung
2. Konstruksi jalan

3. Konstruksi jembatan
4. Konstruksi irigasi

3.3

3.4

3.5

4.3

4.4

4.5

Memahami  spesifikasi da
karakteristik kayu
Memahami  spesifikasi da
karakteristik beton
Memahami  spesifikasi da
karakteristik baja

Mempresentasikan
dan karakteristik kayu.
Mempresentasikan  spesifika
dan karakteristik beton.
Mempresentasikan spesifikasi
dan karakteristik baja.

spesifike

Kegiatan Belajar 3 Spesifikasi
dan karakteristik kayu, beton ds
baja.

Materi Pembelajaran

1. Spesifikasi dan karakteristik
kayu.

Spesifikasi dan karakteristik
beton

Spersifikasi dan karakteristik
baja.

2.

3.

3.6

3.7

3.8 Menerapkan prosedur
pekerjaan konstruksi kayu.

3.9 Menerapkan prosedur
pekerjaan konstruksi tanah.

3.10 Menerapakan prosedur
pekerjaan konstruksi batu.

4.6 Melaksanakan pekerjaan
konstruksi beton

4.7 Melaksanakan pekerjaan
konstruksi baja.

4.8 Melaksanakan pekerjaan
konstruksi kayu.

4.9 Melaksanakan pekerjaan
konstruksi tanah.

4.10 Melaksanakan pekerjaan

Menerapkan prosedur pekerjae
konstruksi beton.
Menerapkan prosedur pekerjaé
konstruksi baja.

konstruksi batu

Kegiatan Belajar 4 Pekerjaan
konstruksi beton, baja, ia, tanah
dan batu.

Uraian Materi
1. Prosedur dan pelaksanaan
pekerjaan konstruksi beton.
Prosedur dan pelaksanaan
pekerjaan konstruksi baja.
Prosedur dan pelaksanaan
pekerjaan konstruksi kayu.
Prosedur dan pelaksanaan
pekerjaan konstruksi tanah.
. Prosedur dn pelaksanaan
pekerjaan konstruksi batu.

2.

3.
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Kegiatan Belajar dan Materi
Pembelajaran

3.11 Memahami jenigenis alat| Kegiatan Belajar SJenisjenis alat
berat pada pekerjaan konstru| berat pada pekerjaan konstruksi

4.11 Mempresentasikan jenjenis
alat berat pada pekerjai UraianMater:
konstruksi. 1. Fungsi alat berat.

2. Faktorfaktor yang

mempengaruhi alat berat.
3. Jenisjenis alat berat.
3.12 Menganalisis penggunaan Kegiatan Belajar 6 Analisis

Kompetensi Dasar

material dan alat untuk penggunaan material dan alat se

pekerjaan konstruksi. mengevaluasi pekerjae
3.13 Mengevaluasi pekerjaan konstruksi.

konstruksi.

Uraian Materi

1. Perencanaan penggung
material dan alat.

2. Evaluasi dan perbaika
pekerjaan konstruksi.

e. SpecWying instructional objectiveatau perumusan tujugrembelajaran

Tujuan pembelajaran dirumuskan untuk memberikan infdarrkegada
siswa mengenai kompet@rapa saja yang harus dicapai pada setiap pembelajaran.
Adapun rumusan tujuan pada modul mata pelajddasardasar Konstruksi
Bangunan adalah sebagaiiket.

1) Peneapan dan Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta
Lingkungan Hidup.

Tujuan Pembelajarapeserta didik dapat
a) Menjelaskan definisi keselamatan dan kesehatan kerja.
b) Menjelaskardan menerapkan dasar hukum K3.
c) Menjelaskartujuan K3LH
d) Menjelaskan pelaksanaan dan penerapan K3LH

e) Menerapkan dan melaksanakan alat perlindungan diri.
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2)

b)

Jenisjenis Konstruksi Bangunan

Tujuan Pembelajaran, peserta didik dapat:

Memahami dan menyajikan meng@ekonstruksi gedung.

Memahami dan menyajikan mengenai konstruksi jalan.

Dapat memahami dan menyajikan mengenai konstruksi jembatan.
Dapat memahami dan menyajikan mengenai konstruksi gedung.
Dapat memahami dan menyajikan mengenai konstiugasi.
Spesifikasi darKarakteristikkKayu,Beton darBaja

Tujuan Pembelajaran, peserta didik dapat:

Menjelaskan mengenai spesifikasi dan karakteristik kayu.
Menjelaskan spesifikasi dan karakteristik kayu.

Menjelaskan spesifikasi dan karakteristik baja

Pekerjaan konstruksi beton, baja, kayu, tanah, dan batu.,

Tujuan pembelajaran, peserta didik dapat:

Menerapkan dan melaksanakan prosedur pekerjaan konstruksi beton.
Menerapkan dan melaksanakan prosedur pekerjaan konstruksi baja.
Menerapkan dan melaksanakaosedur pekerjaan konstruksi kayu.
Menerapkan dan melaksanakan prosedur pekerjaan konstruksi tanah
Menerapkan dan melaksanakan prosedur pekerjaan konstruksi batu.
Jenisjenis Alat Berat pada Pekerjaan Konstruksi.

Tujuan pembelajaran, peserta did&oat:

Memahami fungsi alat berat.

Menjelaskan faktefaktor yang mempengaruhi pemilihan alat berat.
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c) Memahami jenigenis alat berat.

6) Analisis Penggunaan Material dan Alat serta Mengevaluasi Pekerjaan
Konstruksi.
Tujuan pembelajaran, peserta didik dapat:

a) Menganalisis dan merencanakan penggunaan material dan alat untuk pekerjaan
konstruksi.

b) Mengevaluasi dan memperbaiki hasil pekerjaan konstruksi.

2. Design(Perencanaan)

Tahapdesignmerupakan serangkaian tahap pembuatan rancangdal
yang dibuat setelah semua tahap analisis selesai dilaklddaapdesignpeneliti
melakukan perancangan media pembelajaran melalui beberapa tahapan berikut:
a. Creterion tes constructiofPenyusunan tes kriteria)

Penyusunan tes kriteria merupakan suatu langkah awal dalandtsigp
dengan melakukan tahap penyusunan garis Hesampa outlineuntuk materi
pembelajaran yang sudah dijelaskan pautlisis konsep.

b. Media selectiorfPemilihan media)

Pemilihan media disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan masalah yang
ada pada pembgdman. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti menjadikan
media berupa modul pembelajaran yang disusun secara spesifik, interaktif dan
mendetail sbagai media yang sesuai dengan permasalahan di SMK Negeri 1
PajanganKompetensi Keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan

(DPIB) mata pelajaran Dasdasar Konstruksi Bangunan Kelas X Semester Gasal
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c. Format SelectiofPemilihan Format)

Pada saat pembelajaran di dalam kelas, pendikdn menyampaikan
materi dengan menggunakan metode presentasi. Oleh sebab itu maka bentuk format
pengembangan yang digunakan adalah media cetak berupa modul pembelajaran
yang disusun dengan baik, menarik serta interagtf peserta didik dapat belajar
mandiri dan memahami apa yang pendidik jelaskan. Pemilihan format yang
digunakan dalam pengembangan media cetak berupa modul mata pelajaran Dasar

dasar Konstruksi Bangunan Kelas X Semester Gasal adalah sebagai berikut.

Halaman Sampul
Kata Pengantar
Daftar Isi
Glosarium

Peta Konsep Modul

PENDAHULUAN
Deskripsi
Prasyarat
Petunjuk Penggunaan Modul
Tujuan Pembelajaran
Kompetensi
Uji Kemampuan Awal

PEMBELAJARAN

Kegiatan Belajar 1
Tujuan Kegiatan Belajar
Pendahuluan
Uraian Materi
Rangkuman
Tes Formatif
Lembar Kerja Siswa
Kunci Jawaban

Kegiatan Belajar 2

Kegiatan Belajar N

Daftar Pustaka

Gambar 2. Format PenuliséModul
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d. Initial Design(Rancangan awal)

Setelah menyusun langk#dngkah pada tahap sebelumnya, pada tahap ini
peneliti merancang desaiayout modul yang akan digunakan. Naskah uraian
materi disusun menggunakamcrosoft worddengan kertas berukuran A4 (21 cm
x 29,7 cm). Naskah diketik dengan menggunakan RAniaf berukuran 11 dengan
spasi antar baris 1,5 cm untuk memudahkan pendidik dan gesdik membaca
materi pada modulRancangan awal desalayout untuk modul adalah sebagai
berikut.

1) Rancanganampuldepan

Kompetensi Keahlian Desain
Pemodelan dan Informasi Bangunan

MODUL

DASAR-DASAR KONSTRUKSI BANGUNAN

Kelas X Semester Gasal

Disusun Oleh: Fatimah Nurhayati

Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan
Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta

Gambar 3. Rancangan Sampul Depan
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2) Rancangan sampul belakang

Jenis-jenis konstruksi bangunan yang akan dipelajari dalam modul ini adalah pelaksanaan
konstruksi gedung, jalan, jembatan serta ingasi. Kegiatan pokck yang harus dipefajari
catam pelaksanaan konstruksi yaitu penerapan dan pelaksanaan Kesehatan ¢an Keselamatan
serta Lingkungan Hkup, spesfikasi dan karakleristi material bangunan seperi kayu, beton,
can baja. Modul Inl Juga membahas prosedur pelaksanzan pexeqean konstruksl beton. baja,

kayu, tanah dan batu.

Pekerjean konstrukal tidak akan lepas dari alst berat konstruks! dan manajemen kontrukal,
Manajemen konstruksi yang dibehes disini adalah mengengi analisis penggunean matsnal
dan alat untuk kemudian diadakan evaluasi pekerjaan konstruicsi.

Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Negeri Yogyakarta

MODUL DASAR-DASAR
KONSTRUKSI BANGUNAN

£ d selan
satu mata pelajeran yang diajarkan pada kelas X
DPIB Semester Gasal. Dasar-dasar Konslruksi

1 mata baru_ hasil
dari revisi kurikulum 2013 yang mengalami perubahan
Komgetensi Inli dan Kompetensi Dasar pada bulan
Januarl 2019. Mater yang dlajarkan mengenal konsep
dasar dalam pambangunan sebuah proyek konstruksi
Baik untuk kenstruksi di darat maupun konstruksi ¢i ar,

Fakultas Teknik

Gambar 4. Rancangan sampul belakang

3) Desain sampul modul

MODUL DASAR-DASAR

Dasar-desar Konstruksi 8angunan merupakan salsn
satu_mata polajaran yang diajarkan pada kelas X
DPIB Semester Gasal Dasar-dazar Konstruksi
Bangunan merupakan mata pelajaran baru_ hasil
dari revisi kurikulum 2013 yang mengalami perubahan
Komgerensi Inti den Kompetens: Dasar pads bulan
Januari 2019. Mater yang diajarkan mengenal konseo
dasar dalam pembangunan sebuah proyek konstruksi
Baik untuk konstruks! di darat maupun konstruksi G ar,

Janis-jenis konstruksi bangunan yang akan dipelajari dalam modul ini adalah pelaksanaan
konstuksi gedung, jalan, jombatan serta ingasi. Kegiatan pokok yang harus dipeiajari
dalam peiaksanaan kansniksi yaitu penerapan den peiaksanaan Kesehatan ¢an Keseiamatan
serta Lingkungan Hiup, spesfikasi dan karakleristic material bangunan sepeti kayu, beton,
dan baja. Modul Inl juga memaahas prosedur pelaksanaan pexerjean Konstruksl beton. baje,
kayy, tanah dan batu.

Pakerjaan xonstrukal tidak akan lepas darl alst berat konstruks| dan mensjemen kontnuke!
Manajsmen konstruksi yang dibehas disini acalah mengenai analisis penggunean matsrial
dan alat untuk kemudian diadakan evaluasi pekerjaan konstruksi.

Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan
Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta

KONSTRUKSI BANGUNAN

Kompetensi Keahlian Desain
Pemodelan dan Informasi Bangunan

MODUL
DASAR-DASAR KONSTRUKSI BANGUNAN

Kelas X Semester Gasal

Disusun Oleh: Fatimah Nurhayati

Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan
Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta

Gambar 5DesainSampulModul
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4) Layout naskah modul

| Pendarunan |

Ostam sekap pekarjess lendarma deisr pUyEk horadsksl paRin merEUETE
esto yang henm deetma. acyskeys alal dan baten yang Céup memtatapan
kanabatan werts kssslamate bt mamant TsEUn Ot menghenakan seme orany
yang mamsk dalen wisysh Sekeraan komensal hana merpecwian besterain

dayn

‘eseluratan s serta Inghungan hickp (KIUH) Definm das KXUH #o s adalas
Som peEndorgat Y CyIAIRMSTa0r tena delsh Cakem hmaceen seTst dw
Betat weiara melbuion petegRIoys dtarpet teg leTesk jge orng lah yeg
T et e

Uralan Maten l

Secangien hessthatan keta menupee bagen des fT Sestatan yng FenecIErTTA

Betsmarkan pengerian Seaebet Caka Saa dmid kesmooln batwa K3 decel
Scefiumkan setegal fins pesgetathuas lertang L dan pengendatn tuhays yeg
S o tarpet herja das el MENGEATGIS besetatan dan teseahterass Sekens

hsaianyn calem pekerjaan Sroyek koratnéal dert lercptanys Ingkangen ke yeng
Keneratan dam Aty s aman,

Sant kacja yung amas, sencon dazat

muirdangl de kecelskaon kare den dmat meninghatian efweral s SrocAtfia

e Dstuem prakifeys & Ipangan K3 merspmian hal yang Sésk Sepiahkan dales

St hatenagakerann dan scrmter drps maruats karena K3 bisk sfa pening dadar schere 1

kgt jaricen scalsl Gan bessaenan pekwje stan Semgi kou s st the placing and e wecker i
meTherhan daTpak coatf paca welarfetas posditim weanm. Dergat petersge L
3 yurg bk, “Sumss spwym smb £ derngmt
penastman s lish lecital ek dan Sermets serts merngkaton stwersd pads
rocsiftas ke, imedel pubariaan, padrogen e dees petemmrys ded rishe

Diasirdisar Korratruksl Bavgnin | 7 8| Moxtad PartOataparicr

Gambar6. Rancar‘\ﬁgan Layout Isi Materi
3. Developatau pengembangan
a. ValidasiDosen Anhli
Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengetahui masukan dan saran perbaikan
untuk menyempurnakan materi modul mata pelajaran Risar Konstruksi
Bangunan Kelas X Semester Gasal agemperoleh kelayakan moduhtuk
digunakan oleh pengguna.
1) Validasi Ahli Materi
Ahli materi yang menjadi validator pada penelitian ini adalah Drs.
Sumarjo H., M.T., Penilaian ini bertujuan untuk memperoleh saran dan kritik
mengenai isi materi pada modul yang dikembangkan. Pelaksanaan validasi
dilaksanakan pada tangdgaluli 2019. Saran dari dosen ahli materi terhadap

modul yang dikembangkan adalah sebagai berikut.
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Tabel8 Saran Perbaikan dan Tindak lanjut oleh Ahli Materi

Saran Dosen Ahli Materi/ Letak S .

No. Deskripsi Kesalahan Kesalahan REYE ekl LG

1. | Manajemen proyek | Halaman 23 | Ditambahkan pengawa
Pengawas belum ad dalam susunan
didaftar. manajemen proyek.

2. | Gambar atp tidak sesua Halaman 31 | Gambar atap yang tidg
dengan konteks materi. sesuai diganti dengs

gambar atap yang sesl
dengan konteks mater
pembelajaran.

3. | Bentukbentuk atag Halaman 31 | Ditambahkan gambg
penting dijelaskan denge bentukbentuk atap
diberi gambar. sesuai dengan konte

materi.

4. | Gambar jalur lalu lintaj Halaman 35 | Gambaralu lintas yang
tidak  sesuai denga tidak sesuai kemudia
konteks materi. diganti dengan gambg

lalu lintas yang sesuz:
dengan konteks materi

5. | Gambar terlalu kecil da| Keseluruhan | Ukuran gambar
banyak yang tidak sesuai| gambar pada| dibesarkan dari yang

modul sebelumnya 5 x 7 cm
menjadi 9 x11 cm.

2) Validasi Ahli Media

Ahli media yang menjadi validator pada penelitian ini adalah Dr. Nuryadin

Eko Raharjo, M.Pd. selaku dosen dengan keahlian bidang media pembelajaran.

Penilaian ini bertujuan untuk memperoleh kritik dan saran perbarergenai

modul

dilaksanakan pada Selasa, 9 Juli 2019. Saran dari ahli media terhadap modul yang

pembelajaran yang sedang dikembangkan.

dikembangkan adalah sebagai berikut.
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Tabel9 Saran Perbaikan dan Tindak Lanjut oleh Ahédia.

No. Sa[r)an D.OS?“ Al el Revisi/ Tindak Lanjut
eskripsi Kesalahan

1. | Gambar dilengkapi setiap bahas Ditambahkan gambar pag
bahasan materi yang dibutuhk
gambar.

2. Kunci Jawaban Ditambahkan kunci jawaban
pada isi modul

3. | Daftarpustaka ikuti tata tulis pad Format daftar pustaka dirubz

TAS mengikuti petunjuk dar

penulisan TAS.

b. Validasi Guru Mata Pelajaran di SMK N 1 Pajangan

Penilaian oleh guru mata pelajaran Dagasar Konstruksi Bangunah

SMK Negeri
penggunaan modul pembelajaran di sekolah. Peneliti meminta guru untuk
memberikan kritik dan saran perbaikan mengensil dari pengembangan modul

yang sudah dibuat oleh peneliti dari segi konten materi yang sudah dijabarkan.

1 Pajangan bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan

Validasi dilakukan pada tanggal 25 (019 olehSugiharjono S.Pd

Tabel10 Saran Perbaikan dan Tindak Lanjut oleh Guru

No. Saran Guru Revisi/ Tindak Lanjut

1. Perbaiki Kesalahan Tulisan | Penulisan yang mengandu
kesalahan diperbaiki agar bi
dibaca oleh pengguna.

2. Penggunaan Kata Depan Penulisan kata depan berupa K
di- diperbaiki.

3. Kesesuaian Gambar Gambar yang tidak sesudéngan
konteks materi diganti denge
gambar yang sesuai deng
konteks materi pada modul.

4, Tambahkan Matei$loof Ditambahkan matesloof.
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4. Disseminateatau Penyebaran

Modul yang sudah dikembangkan serta melalui tatlapne, design,
developdan sudah dilakukan proses perbaikan sesuai dengan saran dari ahli maka
sudah dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Pada konteks tahap
pengembangan bahan ajar, tah@mygbarluasan seharusnya dilakukan dengan
melakukan pengenalan bahan ajar kepada pengguna baik guru maupun peserta
didik. Dalam penelitian ini terdapat pembatasan pada tahap penyebarluasan bahan
ajar berupa modul pembelajaran ini dikarenakan faktor wastuldaya untuk
memproduksi modul dalam skala besar. Penyebaran hanya akan diberikan kepada
guru pengampu pelajaran Dasksar Konstruksi Bangunan Kelas X serta dengan
memberikansoftcopymodul agar nantinya dapat dicetak dalam skala besar baik

oleh pihaksekolah maupun oleh peserta didik.

B. Analisis Data

Penyajian data dalam penelitian ini terdapat 3 macam, yaitu data hasil
vaidasi oleh dosen ahli media, data hasil validasi oleh dosen ahli materi dan
penilaian oleh guru mata pelajardasardasar Konstruksi Bangunan di SMK
Negeri 1 Pajangan. Data penelitian diperoleh dari lembar penelitian berupa angket
penilaian yang diberikan oleh peneliti kepada validator. Berikut adalah data yang

dihasilkan beserta analisis datanya.
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1. DataHasil Validasi Ahli Materi.

Validasi ahli materi dilakukan oleh dosen Pendidikan Teknik Sipil dan
Perencanaan yaitu Drs. Sumarjo H., M.T. Validasi dilaksanakan pada tanggal 8 Juli
2019. Hasil penilaian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabelll Data Hasil Penilaian Ahli Materi

Alternatif Pilihan
Pernyataan
S L KL SL

Aspek Self Instuction

Kejelasan tujuan pembelajaran

1. Kesesuaian tujuan pembelajaran deng a
kompetensi dasar

2. Kesesuaian tujuan pembelajaran deng a
materi yang dipelajari

Pengemasamateri

3. Materi pembelajaran mudah dipahami a
dan dipelajari

4. Materi pembelajaran disusun secara a
sistematis

5. Materi pembelajaran disusun secara a
spesifik

6. Pemahaman materi disajikan sesuai a
dengan kemampuan siswa

7. Materi padanodul dapat mendorong a
siswa untuk berfikir kreatif

Ketersediaanilustrasi dan gambar

8. Tersedia gambar dan ilustrasi dal a3
modul pembelajaran untuk memudahk
dalam memahami materi

9. Kesesuaian gambar dan ilustrasi den a3
materipembalajaran.

10. Gambar dan ilustrasi disajikan sec a3
jelas.
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Alternatif Pilihan

Pernyataan
S L KL

Ketersediaan tes formatif

11. Kesesuaian soaoal latihan dan tugas
dengan materi pembelajaran.

Qan

12. Soalsoal latihan dan tugas mencakup
semua materi yang ada pada kegiatan
belajar.

Qan

13. Soatsoal latihan mendorong peserta
didik untuk aktif dan mandiri dalam
memahami materi pembelajaran.

Qan

14. Tugas individu dan tugas kelompok
mendorong siswa untuk berfikir secara|
aktif dan mandiri.

Qan

15. Jumlah soal latihan dan tugaskup
untuk siswa dalam memahami isi pada
setiap kegiatan belajar

Qan

Karakteristik modul sebagai sumber belajar

16. Kesesuaian isi/materi modul terhadap
karakteristik peserta didik.

an

17. Modul memiliki kesesuaian antara mat
yang satu dengamateri lainnya.

Qan

Penggunaan bahasa

18. Penggunaan bahasa disajikan sesuai
dengan kaidah bahasa indonesia yang
baik dan benar

an

19. Penggunaan bahasa dalam modul
pembelajaran mudah dipahami dan
komunikatif.

Qan

Aspek Self Contained

Memuat materi pembelajaran secara menyeluruh

20. Kesesuaian isi materi dengan kompete q
dasar.

21. Kesesuaian isi materi terhadap tujuan
pembelajaran.

an
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Alternatif Pilihan

Pernyataan
S L KL SL
22. Isi materi disajikan secara lengkap a
memuat gambar, tabel, soal latihan da
rangkuman.
Aspek StandAlone
23. Modul pembelajaran dapat digunakan a
tanpa menggunakan media lain.
24. Modul pembelajaran dapat digunakan a
secara mandiri oleh siswa.
Aspek Adaptive
25. Modul mudah digunakan peserta didik, a
Aspek User Friendly
26. Petunjuk penggunaan moddng a
disajikan mudah dipahami.
27. Penggunaan istilaha yang disajikan a
mudah dipahami.
28. Penggunaan istilah yang disajikan tida| §
menimbulkan banyak arti.
29. Penggunaan tabel yang disajikan mudi §
dipahami.
30. Petunjuk pengisian soal dargas a
mmudah dipahami
Tabel12 Persebaran Hasil Penilaian Ahli Materi
Jumlah Persebaran skor (X)
No. Aspek butir 1 2 3 4
1. Self instruction 19 0 0 19 0
2. Self contained 3 0 0 0 3
3. Stand alone 2 0 0 0 2
4. Adaptive 1 0 0 1 0
5. Userfriendly 5 0 0 2 3
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Tabel13 Analisis Daf Penilaian Validasi Ahli Materi

vo | aspe | amn | S [ sioreg
1. Self instruction 19 54 2,84
2. Self contained 3 12 4,00
3. Stand alone 2 8 4,00
4. Adaptive 1 3 3,00
5. User friendly 5 18 3,60
Jumlah 30 95 3,17

Tabel14 Kategori Kelayakan

No. Rentang Skor Kategori Kualitatif
1.13,25<X<4,00 Sangat Layak
2,5<X<3,25 Layak
3. |1,75<X<25 Kurang layak
4, |1<X<1,75 Tidak layak

Berdasarkan tabel kategori kelayakan, modul pembelajaran ditinjau dari materinya

termasuk dalam kategdayak dengan perolehan skor ratsta 3,17.

2. Data Hasil ValidasDosen Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan oleh dosen Pendidikan Teknik Siail

Perencanaan yaitu Dr. Nuryadin Eko Raharjo, M.Pd. Validasi dilaksanakan pada

tanggal 10 Juli 2019. Hasil penilaian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel15 Data Hasil Penilaian Ahli Media

Pernyataan SL L KL TL

Aspek Format

Desainsampul buku

1. Penataan unsur tata letak pada sam
muka buku sesuai atau harmonis ~
sehingga memberikan kesan irama a
yang baik.

2. Penataan unsur tata letak pada sam
belakang buku sesuai atau harmonig ~
sehingga memberikan kesan irama a
yang baik.

3. Penataan unsur tata letak pada sam
punggung buku sesuai atau harmon ~
sehingga memberikan kesan irama a
yang baik.

4. Menampilkan tata letak point center | ~
yang tepat. a

5. Komposisi unsur tata letak (judul,
pengarang, ilustrasi, logo, dll) a
proporsional dengan tata letak isi.

6. Ukuran unsur tata letak proporsionall ~
dengan ukuran buku a

7. Unsur warna memiliki tatketak yang
harmonis sehingga dapat memperjel §
materi isi buku.

8. Menampilkan ilustrasi gambar yang
sesuai dengakeseluruhan materiisi |
modul.

9. Menampilkan kontras warnayang | x
baik. a

Desain isi modul

10. Penempatan unsur tata letak konsist ~
berdasarkan pola a

11. Pemisahan antar paragraf jelas. a

12. Penempatan judul bab atau yang se
(katapengantar, daftar isi dll) seraga a
atau konsisten.

13. Margin yang digunakan proporsional ~
terhadap ukuran buku. a

14. Desain judul bab a
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15. Desain header dan footer setiap mat

Qan

Format kertas

16.

Kesesuaian ukuran buku dengan

standart ISO: A4210 x 297 mm) atay

B5 (176 x 250 mm)

an

17.

Kesesuian ukuran dengan materi isi
buku.

Qan

Tata letak desain isi materi

18.

Tata letak daftar isi

Qan

19.

Tataletak judul bab

Qan

20.

Tata letak sub judul bab

Qan

21.

Tata letak angka halaman

Qan

22.

Tata letakgambar

an

23.

Tata letak keterangan gambar

an

24,

Tata ktak tabel

an

25.

Tata letak keterangan tabel

an

26.

Ruang putih

an

27.

Tata letak halaman

an

28.

Jarak antar teks dan ilustrasi atau
gambar sesuai

an

29.

Tata letak header footer sesuai

Qan

30.

Tataletak daftar pustaka

an

31.

Tata letak pilihan jawaban tes forma

an

Aspek Penyajian materi

32. Bentuk isi materi modul proporsional

Qan

33.

Jenjang juduyjudul jelas dan konsiste

Qan
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34. Jenjang judujudul proporsional a

35. Tanda pemotongan kglas. a

36. Isi buku mampu mengungkap makng a
dari objek

37. Keseluruhan ilustrasi jelas a

38. Keseluruhan tabel jelas a

39. Goresan garis jelas a

Aspek Bentuk dan ukuran huruf

Aspek bentuk dan ukuran sampul modul

40. Ukuran hurufproporsional a

41. Ukuran huruf judul buku lebih a3
dominan dibandingkan dengan namg
oengarang dan logo

42. Tidak menggunakan berbagai jenis a
font huruf

43. Sesuai dengan jenis font huruf untuk a
isi atau materi

44. Tidak menggunakan huruf hias a

Bentuk dan ukuran huruf isi atau materi

45. Tidak terlalu banyak menggunakan a3
jenis huruf

46. Tidak menggunakan jenis huruf hias a

47. Penggunaan variasi huruf (bold, itali a
capital, small capital) jelas

48. Besar huruf proporsional dengan a3
ukuranbuku.

49. Spasi antar baris susunan teks norm a

50. Jarak antar huruf normal a

51. Ukuran huruf halaman sesuai a

52. Ukuran huruf header footer sesuai a
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53. Ukuran huruf pada caption gambar a
sesuai
54. Ukuran huruf padacaption tabel sesl a
Tabel16 Persebaran Hasil Penilaian Ahli Media
Persebaran skor (X
No. Aspek ‘ngl.ah (%)
utir 1 2 3 4
1. Format 31 0 1 13 17
2. Penyajian materi 8 0 0 0 8
3. Bentuk dan ukuran huru 15 0 0 6 9
Tabel17 Analisis Dat Penilaian Validasi Ahli Materi
No. Aspek Jumlah Butir | Skor (X) X
1. Format 31 109 3,52
2. | Penyajian materi 8 32 4,00
3. | Bentuk dan ukuran huruf 15 54 3,60
Jumlah 54 195 3,61
Tabel18 Kategori Kelayakan
No. Rentang Skor Kategori Kualitatif
1.1 3,25 <X <4,00 Sangat Layak
2,5<X<3,25 Layak
1,75<X<25 Kurang layak
4, 1<X<1,75 Tidak layak

Berdasarkan tabel kategori kelayakan, modul pembelajaran ditinjau dari materinya

termasuk dalam kategmwangatlayak dengan perolehan skratarata 361
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3. Data hasil validasi guru mata pelajaran Dat@sarK onstruksi angunan

Validasi ahli materi dilakukan oleh guru mata pelajaran Ddasar

Konstruksi Bangunan. Validasi dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2019

penilaian dapatilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel19 Data Hasil Penilaian Ahli Materi

. Hasil

Alternatif Pilihan

jelas.

Qan

Pernyataan
L KL SL
Aspek Self Instuction
Kejelasan tujuan pembelajaran
1. Kesesuaian tujuan pembelajaran deng| §
kompetensi dasar
2. Kesesuaian tujuapembelajaran dengan §
materi yang dipelajari
Pengemasamateri
3. Materi pembelajaran mudah dipahami | §
dan dipelajari
4. Materi pembelajaran disusun secara a
sistematis
5. Materi pembelajaran disusun secara | Q
spesifik
6. Pemahaman mateatisajikan sesuai a
dengan kemampuan siswa
7. Materi pada modul dapat mendorong | §
siswa untuk berfikir kreatif
Ketersediaanilustrasi dan gambar
8. Tersedia gambar dan ilustrasi dal a3
modul pembelajaran untuk memudahk
dalam memahami materi
9. Kesesuaian gambar dan ilustrasi den a3
materi pembalajaran.
10. Gambar dan ilustrasi disajikan sec
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Alternatif Pilihan

Pernyataan
S L KL

Ketersediaan tes formatif

Qan

11. Kesesuaian soaoal latihan dan tugas
dengan materi pembelajaran.

12. Soatsoal latihan dan tugasencakup
semua materi yang ada pada kegiatan
belajar.

Qan

13. Soatsoal latihan mendorong peserta
didik untuk aktif dan mandiri dalam
memahami materi pembelajaran.

Qan

14. Tugas individu dan tugas kelompok
mendorong siswa untuk berfikir secara|
aktif danmandiri.

Qan

15. Jumlah soal latihan dan tugas cukup
untuk siswa dalam memahami isi pada
setiap kegiatan belajar

Qan

Karakteristik modul sebagai sumber belajar

an

16. Kesesuaian isi/materi modul terhadap
karakteristik peserta didik.

17. Modul memiliki kesesuaian antara mat¢
yang satu dengan materi lainnya.

Qan

Penggunaan bahasa

18. Penggunaan bahasa disajikan sesuai
dengan kaidah bahasa indonesia yang
baik dan benar

Qan

19. Penggunaan bahasa dalam modul
pembelajaran mudah dipahami dan
komunikatif.

Qan

Aspek Self Contained

Memuat materi pembelajaran secara menyeluruh

20. Kesesuaian isi materi dengan kompete q
dasar.

21. Kesesuaian isi materi terhadap tujuan
pembelajaran.

an
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Alternatif Pilihan

L

KL

SL

22.

Isi materi disajikan secara lengkap
memuat gambatabel, soal latihan dan
rangkuman.

a

Aspek Stand Alone

23.

Modul pembelajaran dapat digunakan
tanpa menggunakan media lain.

an

24,

Modul pembelajaran dapat digunakan
secara mandiri oleh siswa.

an

Aspek Adaptive

25.

Modul mudah digunakan pesedialik.

Qan

Aspek User Friendly

26.

Petunjuk penggunaan modul yang
disajikan mudah dipahami.

an

27.

Penggunaan istilaha yang disajikan
mudah dipahami.

an

28.

Penggunaan istilah yang disajikan tida
menimbulkan banyak arti.

an

29.

Penggunaan tabel yadgsajikan mudah
dipahami.

an

30.

Petunjuk pengisian soal dan tugas
mmudah dipahami

an

Tabel20 Persebaran Hasil Penilaian Ahli Materi

Jumlah Persebaran skor (X)

No. Aspek but

utir 1 2 3 4
1. Self instruction 19 0 0 4 15
2. Self contained 3 0 0 1 2
3. Stand alone 2 0 0 1 1
4. Adaptive 1 0 0 1 0
5. User friendly 5 0 0 1 4
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Tabel21 Analisis Dat Penilaian Validasi Ahli Materi

No. Aspek ‘];Ttli?h Skor (X) X
1. Self instruction 19 72 3,80
2. Self contained 11 3,67
3. Stand alone 2 3,50
4. | Adaptive 3,00
5. User friendly 5 19 3,80
Jumlah 30 112 3,73

Tabel22 Kategori Kelayakan

No. Rentang Skor Kategori Kualitatif
1.13,25<X<4,00 Sangat Layak
2,5<X<3,25 Layak
1,75<X<25 Kurang layak
4, |1<X<1,75 Tidak layak

Berdasarkan tabel kategori kelayakan, modul pembelajaran ditinjau dari materinya

termasuk dalam kateg@angatlayak dengan perolehan skor ratsta 3,73.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan yang bertujuan
untuk mengembangkan suatu produk berupa modul mata pelajarand@saar
Konstruksi Bangunan Kelas X Semester Gasal yang didesain secara interaktif
dengan isi materi yang lebih spesifighingga mudah untuk dipahami oleh siswa.
Modul yang dikembangkan ini kemudian akan digunakan oleh peserta didik yang
Konstruksi Bangunan Kelas X

mempelajari mata pelajaran Daskasar

KompetensKeahlian DPIB di SMK Negeri 1 Pajangan.

74



Penyusunan modul pdralajaran ini didasarkan pada permasalahan yang
ditemukan oleh penelitpada guru mata pelajaran Dasasar Konstruksi
Bangunanyaitu media yang digunakan oleh guru mata pelajaran masih terbatas
sertabelum tersedianya sumber belajar siswa yang dapat ammbiswa belajar
mandiri di dalam kelas guna menerapkan sigerdent center learning.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
4D dari Thiagarajan yang meliputi tahdpfine, design, develagmandisseminate
Menuruthasil analisis data di atkelayakan media pembelajaran didapatéan
hasil uji kelayakan pada dosen ahli media, dosen ahli materi dan guru mata
pelajaran Dasaslasar Konstruksi Bangunan sebagai ahli malttasil dari validasi
menghasilkan saran serkaitik untuk perbaikan guna menyempurnakan media
pembelajaran yang dikembangkan.

Hasil validasi dosen ahli materi mendapat skor 3,17 berada pada interval
skor kelayakar2,5 < X < 3,25%ermasuk kategori layak. Hasil validasi ahli media
mendapatkan sk@&,61berada pada interval sk8y25 < X < 4,0Qermasuk kategori
sangat layak Hasil validasi oleh guru mata pgdaan Dasadasar Konstruksi
Bangunan Kelas X mendapat skor 3,73 berada pada interval skor kel&8y2kan
X < 4,00termasuk kategori sangat lay&kari hasil analisis datvalidasi dosen ahli
media, dosen ahli matatan gurumata pelajaran Dasaiasar Konstruksi Bangunan
Kelas Xmediayang dikembangkan termasuk dalam kategori layak sehingga modul
tersebut sudah bisa digunakan untuk proses pembelajaran siswa lselae3ter
gasalyang mempelajari mata pelajaran Dadasar Kostruksi Bangunan semester

gasal di SMK Negeri 1 Pajangan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran

Modul mata pelajaran Dasdasar Konstruksi Bangunan Kelas X Semestma

makapeneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil daripenelitian iniberupaModul Pembelajaran mata pelajaran Dasar
dasar Konstruksi Bangunan Kelas X Semester GRsagembangan produk
menggunakan metode 4D oleh Thiagarajan yaitu melalui @éfape, design,
developdandisseminate.

a. Define, pada tahaplefineterdapat Skegiatan yang dilakukan yaitu(1)
analisis awal dilakukan untuk mengetahui masalah dasar dibuatkannya
modul yaitu belum tersedia bahan ajar mata pelajatasardasar
konstruksibangunankelas X semestergasal di SMKN 1 pajangan (2)
analisis peserta didiklilakukan untuk mengetahui masalah apa saja yang
ada pada saat peserta didik mempelajari mata pelagasardasar
konstruksi bangunan masalah tersebwaitu dikarenakan siswa tidak
memiliki bahan ajar untuk belajar manddan banyaknya tugas mata
pelapran lain yang diberikan guru kepada peserta didik sehingga hal
tersebut membuat peserta didik susah menerima materi mata pelajaran
dasardasarkonstruksibangunarkelas Xsemesteigasal dengan baik; (3)
analisis tugas, merupakan analisis yang berisi ¢@sar isi materi pada

modul pembelejaran yang disusun secara interaktif sehingga peserta didik
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dapat menguasai materi modul tersebut; (4) analisis konsep berisi penyajian

materi yang sesuai denganKD dan silabus yang didesain secara spesifik

disertai @ngan kegiatan belajar dan uraian materi agar sesuai dengan
kemampuan siswa kelas X DPIB yang akan mempelajari mata pelajaran
dasardasarkonstruksibangunan di SMK 1 pajangan dan (§)erumusan
tujuan pembelajaran, dalam tahap ini dirumusakan tujuan pejeriag dan
kompetensi yang harus dicapai disetiap pembelajaran oleh peserta didik.

. Design, pada tahapdesign telah dihasilkan rancangan modul untuk

kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimiRagcangamodul

terdiri dari 6 kegiatan belajar dastiap kegiatan belajar dilengkapi dengan
tujuan pembelajarapendahuluan, uraian materi, rangkuman, tes formatif,
lembar kerja siswa dan kunci jawaban. Media kemudian dicetak dengan

menggunakan kertas HVS 80 gr dengan kertas ukuran A4 (21 cm x 29,7

cm). Naskah diketik dengan menggunakan huanfl berukuran 11

dengan spasi 1,5 pt.

. Develop,pada tahapgleveloptelah lakukan uji validasi kepada dosen ahli

dan guru dan mendapat saran dan masukan sebagai berikut:

1) Validasi dosen ahli materi mendapat masukaoagai berikut (a)
manajemen proyek pengawas belum adafiar; (b) gambar atap tidak
sesuai dengan konteks materi; (c) beriektuk atap penting
dijelaskan dengan diberi gambar; @mbar jalur lalu lintas tidak
sesuai dengan konteks materi dang@nbar terlalu kecil dan banyak

yang tidak sesuai.
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2) Validasi dosen ahli media mendapat masukan sebagai bef@ut
gambar dilengkapi setiap bahasan (b) ditambahkan kunci jawaban (c)
daftar pustaka ikuti tata tulis pada TAS.

3) Validasi guru mata pelajaran Raslasar Konstruksi Bangunan SMK
Negeri 1 Pajangan mendapat masukan sebagai berikut: (a) perbaiki
kesalahan tulisan, (b) penggunaan kata depan, (c) kesesuaian gambar,
(d) tambahkan matesioof.

d. Disseminatepada tahamlisseminatenodul yang sudah dilakukatahap
define, desigrdan developserta sudah diperbaiki sesuai masukan dari
validator ahli maka modul tersebut siap untuk disebarkan. Namun karena
keterbatasan waktu dan biaya modul pembelajaran Mata Pelajaran Dasar
dasar Konstruksi Bangunan hanya akdredkan keada guru pengampu
mata pelajaran tersebut dan kemudian diberskdtifile untuk diperbanyak
baik oleh sekolah maupun oleh peserta didik.

2. Kelayakan modul mata pelajaran Dadasar Konstruksi Bangunan dilakukan
dengan menggunakaenilaian doseahli dan guru mata pelajaran tersebut.

a) Kelayakan modul mata pelajaran Dadasar Konstruksi Bangunan
dilakukan dengan melakukan validasi ahli media oleh dosen dibidang
media. Berdasarkan analisis hasil penilaian dosen ahli bidang media mak
modul yang dihasilkan mendapatsBor 6 1 dengan kategor.i

b) Kelayakan modul mata pelajaran Dadasar Konstruksi Bangunan

dilakukan dengan melakukan validasi oleh dosen ahli materi. Berdasarkan
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analisis hasil penilaian dosen ahli materi makodul yang dihasilkan

mendapat skor 3,17 dengan kategori fl
c) Kelayakan modul mata pelajaran Dadasar Konstruksi Bangunan

dilakukan dengan melakukan validasi oleh guru mata pelajaran di SMK N

1 Pajangan sebagai ahli materi. Berdasarkan analigispkeadaian guru

ahli materi maka modul yang dihasilkan mendapat skor 8gigan

kategori fAsangat | ayakao

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian dan pengembangan modul pembelajarandasar Konstruksi

Bangunan ini memiliki keterbatasan, antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan hanya sebatas menguiji kelayakan dari modul yang
dibuat sehingga aspek keefektifan dari modul pembelajaran ini belum
diketahui.

2. Modul yang dibuat masih disebarkan terbatas pada lingkup SMK Negeri 1
Pajangan saja.

3. Modul masih dalantehap pengembangan sehingga masih perlu perbaikan pada

beberapa aspek materi maupun aspek media.
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C. Saran

Berdasarkanhasil penelitian da kesimpulan yang sudah disampaikan,

maka saran yang dapat diberikan oleh penglituk penelitian selanjutnyadalah

sebagai berikut:

1.

2.

Penambahan variasi soal pada media pembelajaran

Pengembangan media pembelajaran dengan lebih lengkap, menarik serta
interaktif baik untuk komponen materi maupun tampilan modul.

Perlu dilakukan uji keefektifapenggunaamodul mata pelajaran Dasdasar
Konstruksi Bangunan sehingga bisa diketahui bagian modul yang sulit
dipelajari dan harus diperbaiki serta untuk mengetallierspa besar
efektifitas modul bagi proses pembelajaran di dalam kelas.

Modul yang telah selesai dikembangkan sebaiknya diajukan untuk

memperoleh hak cipta.
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Tembusan : r..1r Drs. Widarto, M.Pd.

1. Sub. Bagian Pendidikag dan Kemahasiswaan ; &J\J'll‘ 19631230 198812 1 001
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734
website : http://ft.uny.ac.id e-mail: R@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id

SURAT PERMOHONAN VALIDASI INSTRUMEN

Hal : Permohonan Validasi Instrumen
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth,
Bapak Dr. Nuryadin Eko Raharjo, M.Pd.
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Sipil & Perencanaan
di Fakultas Teknik UNY
Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan ini
saya:

Nama Mahasiswa : Fatimah Nurhayati

NIM Mahasiswa : 15505241052

Program Studi : Pendidikan Teknik Sipil & Perencanaan - S1

Judul TAS : Pengembangan Modul Pembelajaran K13 Revisi Mata

Pelajaran Dasar-dasar Konstruksi Bangunan Kelas X
Program Keahlian Desain Pemodelan dan Informasi
Bangunan Semester Gasal Di SMK Negeri 1 Pajangan.
Dengan hormat mohon Bapak berkenan memberikan validasi terhadap
instrumen penelitian TAS yang telah Saya susun. Sebagai bahan pertimbangan,
bersama ini Saya lampirkan: (1) Proposal TAS, (2) Kisi-kisi instrumen penelitian
TAS, (3) Draf instrumen Penelitian TAS.
Demikian surat permohonan Saya, atas bantuan dan perhatian Bapak diucapkan
terima kasih.

Yogyakarta, Juli 2019
Pembhon,

Fatimah Nurhayati
NIM. 15505241052

Mengetahui,
Ketua Prodi
Drs. no, M.T. 2
NIP : 19640805 199101 1 001 NIP : 19640805 199101 1 001
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